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CLEANING SERVICE 


“Sebagai Fakultas yang sedang 
jadi favorit, Syari'ah kian hari kian 
berbenah diri, Fakultas sedang aetoi- 
nya melengkapi diri dengan pen- 
gadaan sarana yang menunjang. 
Kiranya belum cukup gedung G dan 
H saja sehingga pembangunan fisik 
masih terus berjalan. 

Dibelakang itu, entah siapa yang 


jadi kambing hitam. Ternyata gedung . 


yang kita punyai sangat buruk (kuali 
tasnya) terutama gedung G. Sudah 
itu ada asumsi bahwa kta cenderung 
mau membangun tanpa mau 
merawat, buktinya kondisi ruang 
kuliah kotor, kaca jendela tidak 
bening lagi, WC dan lantai apalagi. 
Mahasiswa maupun Fakultas 
tentu tidak mau disalahkan, mahasis- 
wa bukan bayi mungil lagi sudah tahu 
menjaga kebersihan (seharusnya), 
tidak corat-coret sembarang tempat. 
Juga Fakultas, tentu sudah ada 
alokasi dana buat cleaning service 
misalnya, sehingga dengan dana ini 
kaca jendela bisa bening kembali, 
pintu WC ada kuncinya. Percuma 
kalau kita punya slogan "kebersihan 
sebagian dari iman", kalau kita orang 
Islam sendiri tidak .bisa meng- 
amalkan. Bersih itu mudah, tinggal 


kita mau membudayakannya apa 


tidak.. 


' 


Nama dan alamat 
pada Redaksi 


Surat Pembaca 


MAHASISWA HIPOKRIT 


Kultur mahasiswa sekarang, ya 
kuliah, ya nongkron, ngobrol, pulang 
dan tidur. Mahasiswa enggan berak- 
tifitas. Setelah adanya NKK dan BKK 
sejarah mahasiswa terkena luka, 
peran mahasiswa semakin ber- 
kurang, sehingga sering dituding 
sebagai pemuda "mandul" tidak ber- 
fungsi sebagai "agent of change". 
Depolitisasi kampus membuat 
mahasiswa pragmatis yang berdam- 
pak pendangkalan berfikir krisis in- 
telektual dan yang berkembang 
adalah sifat individualisme yang 
dipengaruhi perkembangan dunia 
yang semangkin moderni.dan 
komplek. 

Kepedulian masyarakatpun 
semakin berkurang, ilmu yang dulu 
diariggap sebagaipengetahuan yang 
dapat dikembangkan sekarang men- 
jadi suatu kebutuhan dan sebagai 
pemicu untuk berpola hidup hedonis- 
tik sehingga/obsesi mereka adalah 
meraih gelarsarjanadan'cepat dapat 
kerja. 

Sistim SKS adalah pemicu 
berkembangnya depolitisasiskam- 


pus?Sehingga mahasiswahanyater- ' 


pacu. untuk mengejar SKS-nya, 
mengabaikan nilai-nilai kemasya- 
rakatan,'kurang mengktri tisi kesen- 
jangan-kesenjangan "yang terjadi 
sehingga membentuk sistem 
feodalisme! Dalam perkuliahan pun 


mahasiswa hanya menerima diktat- 


diktat dari dosennya yang membuat- 


nya hipokrit. 


| Nama dan alamat 
pada Redaksi 


KANTOR SATPAM KOK 
NGGAK ADA! 


Saya kasihan melihat satpam 
yang ada di IAIN ini, Khususnya 
untuk fakultas Syari'ah damDakwah. 
Kenapa fakultas bisa, membuat 
gedung-gedung baru “akan tetapi 
tidakbisa membuat posko penjagaan 
untuk para satpam. Saya rasa ini 
perlu sekali untuk menunjang ke- 
amanan dan untuk kenyamanan sat- 
pam. Paling tidak untuk tempat 
istirahat mereka. Saya rasa bukan 
hanya dosen-dosen dan mahasiswa 


"yang perlu diberikan fasilitas, meng- 


ingat.resiko kerja satpam lebih tinggi. 
Dan'saya yakin jika ada posko atau 
kantor untuk para satpam mereka 
akan lebih terkoordinir. Terimakasih. 


Nama dan Alamat 
ada pada redaksi. 
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“4 | Salam Redaksi 


Suatu hari, tepatnya hari Rabusl,0wWanuari 1996, staf redaksi majalah Justisia 
berkumpul. Desas-desus dari,perkumpulan itu,dengar-dengar PU dan Pimred kita 
yang tercinta sedang marah besar." Aduch, pusing juga"kalau kepala suku kita 
tiba-tiba marah", komentar Sodigin, si hitam.manis yang baru diangkat jadi Sekred di 
majalah kita yang tercinta ini. Mendengar ungkapanmyang begitu mengkhawatirkan 
kontan saja kitajadi was-was, What going on?. Tidak pakai disuruh-suruh lagi para 
crew langsung intropeksi diri, kerjaan'apa sich yang'belum kita kerjakan? 

Para crew langsung buka file lihat naskah, apa sudah lengkap. Aduch tenyata. 
LAPEN, KAJIAN,ARTIKEL BUDAYA, dan REPORTASE belum ada. "Wach tamat 
riwayat kita nich. Pantas, kepala suku kitaamarah besar", celetuk Soemanto yang 
membuat Sodigin.tambah kalang.kabut, 

"Rapatidarurat!" Suara Ismail sanghPU membubarkan kerumunan . Para crew 
cuma bisa diam, saling lihat, saling lirikstapi sepi, tak ada yang berani buka suara. 

"Kapan kaliamimau kerja?", Suara'PU datar. 

"Sebenarnya artikel sudah terkumpul, walau belum semuanya", Sodigin meng- 
awali pembicaraan."Tapi waktunya yang nggak ada, komputernya cuma satu harus 
gantian, kemarin masihsemesteran dan sekarang....". 

“Dan sekarangpada pulang, begitu kan?" Jawab Pimred seenaknya. Ngenyek. 
Maklum, kalau Pimred bilang begitu, mungkin dia terbiasa untuk ngenyek orang. 

"Kalian nggak ngerasa beban moral?" tanya PU kalem yang tiba-tiba jadi 
ngerasa dewasa. Spontan Soemanto melirik Ira, Ira melirik Atatien, Tatien melirik 
Idayida melirik Oigin,Gigin melirik Nur Sholeh dan lirik-lirikan pun terjadi lagi 

“Apasnggak ada uang lembur?" Tanya Pimred sambil memandang tajam 
kearah Atatien yangisuka nyimpen uang Justisia. Dan semakin membuat perasaan 
crew berdosa, terlebih lagi Soemanto yang terkenal Mandor Kawat, alias makannya 
kuat tambahusalah tingkah. 

"Sebenarnya kita ikhlas kog, kerjajuga untuk kersjuan kita, cuma kita bingung 
karena sedikit sekali naskah yang masuk. Kalau disetiap edisi kita yang ngisi, 
lama-lama otakkan jadi pusing. Apa orang yang baca nggak bosan, yang ngisi kog 
itu-ituaja- Tapi kalau tunggu naskah kumpul semua, ya begini ini", akhirnya Soemanto 
buka mulut juga walau terkesan membela diri. Tapi kami yakin kog dia benar-benar 
ikhlas walau memang benar dia kuat makannya. 

"Pokoknya tanggal 20 Januari 1996 deadlinenya, biayanya sudah siap!" hanya 
itu yang diucapkan Pimred sama crew redaksi. Mungkin nggak tega waktu dengar 
alasan Soemanto yang sedikit banyak ada benarnya. 

"Rapatnya selesai, tapi jangan lupa mahasiswa nunggu berita dari kita dan itu . 
hak mereka", tambah PU singkat. 

Rapat bubar, suara desas-desus sana sini terdengar lagi walau lirih. Tapi kari 
bisa merasakan adanyakekuatan yang bergemuruh dihati kami, bahwa Justisiaharus. 
| terbit! Walau harus lembur malam, tahan banting karena udara dingin,tahan mental 
3 | dengan cemoohan orang yang kurang puas dengan sajian kami,harus bisa ngutak- 
Redaksi menerima sumbangan ngutik komputer baru, yang kadang ngadat dan yang paling penting kami harus 
naskah berupa artikel, berita berusaha menyajikan berita yang laik dibaca, tentu saja dengan mempertimbangkan 

aa £ Hanan kualitas .Karena baru pengabdian ini yang bisa crew Justisia berikan buat para 
cerpen, puisi dan bentuk tulisan pembaca. Makanya, hari ini, tanggal ini dan waktu ini, kami hadir dihadapan para 
lainnya yang sesuai dengan misi pembaca. Dengan berita yang menarik dan yang jelas kami selalu menunggu saran, 
Ae 2th Eta Melu LI MEN EU | Kritik serta karya dari pembaca. Selamat membaca! 


mendapat :. imbalan :. yang 


REDAKSI 
sepantasnya. 
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Editorial 


ISLAMPUNYAPOTENSI 
HUMANISME 


slam semakin diharapkan tampil dengan 
I tawaran-tawaran kultural yang produktif dan 

konstruktif, serta mampu menyatakan diri 
sebagai pembawa kebaikan untuk semua,-tanpa ek- 
lusifisme komunal. ta 

Mengingat, Islam selain jumlah umatnya 
mayoritas, juga punya potensi nilai universal. 
Keuniversalan yang 


agama Humanisme, agama yang terbuka pada 
kebudayaan. Hal ini pernah terjadi pada abad X di 
Bagdad, Cordova, Cairo,» Teheran, Shiras, Isfahan 
dan diberbagair kota dulu terdapat "Islam 
Humanisme". Umat, Islam waktu itu“banyak mem- 
pelajari. filsafat Yunani, mendiksusikan berbagai 
aliran agarya Ja ada. Christianity dan Yuhudi de- 
ngan Islam. 


dimiliki oleh Islam dibuk- 
tikan dengan sikap luntur- 
nya dalam batas ruang 
dan waktu zaman yang 
terus bergulir. 

Namun bukan berarti 
Islam lantas begitu saja 
mampu mengatasi segala 
entitas nilai yang ada. 
Karena tak jarang Islam 
: menghadapi kendala- 
kendala untuk men- 
sosialisasikan potensi 
nilai universalnya. Ken- 
dala tersebut kadang 
membawa implikasi ter- 
marginalnya nilai Islam. 
Karena dalam kompetisi 
nilai empirik tak mampu 
(kalah) bersaing dengan 
nilai (value) yang lain. 

Hal ini disebabkan 
karena Islam tampil dalam 
wajah eklusifisme dalam 
memandang tatanan nilai 
sosial kemasyarakatan: 
Fenomena ini,muncul| 
karena timbulnya paham 
nasionalisme. Menurut 


leo 


Ketidakpuasan 
terhadap Islam kare- 
na cenderung ako- 
modatif dengan nilai 
estabylisment di In- 
donesia .sendiri pun 
akhirnya muncul. Hal 
“ini disebabkan kare- 
na ternyata Islam 
kurang membawa 
pada kesejukan 
spiritual. Lantas apa 
yang salah ?. Kemu- 
dian muncul gerakan 
(Move) Islam trans- 
formatif, Kiri baru 
“Islam, Islam Kultural, 
Depolitisasi -Deidio- 
logisasi Islam dan 
Dekonstruksi Sya- 
r'ah ala An-Na'im, 
yang merupakan 
gerakan "protes" ter- 
hadap perkemban- 
gan Islam. 

Gerakan-gerak 
an tersebut meru- 
pakan reaksi pen- 
| .gontrol dan koreksi 


Hans Kohn (1960).karena 
pertumbuhan faktor-faktor sosial dan intelektual 
dalam kurun sejarah tertentu. Bahkan sikap 
nasionalisme tersebut kadang menggunakan 
legitimasi Islam. Maka lahirlah nasionalisme Islam. 
Keadaan tersebut terjadi karena menurut 
Muhammad Arkoun (1995), Islam telah dipolitisi. 
Padahal menurutnya. Islam akan menghasilkan 


terhadap kondisi 
realitas yang ada. Karena, Islam yang mempunyai 
potensi nilai universal dan Humanisme ternyata tak 
mampu mengatasi problem zaman. Terlepas dari 
berhasil tidaknya gerakan tersebut, kita berharap 
Islam mendatang tampil, dalam nuansa humanisme 


dan egaliter. 
IE Zamhuri 
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PEMBERONTAKAN MENUJU 
UNIVERSALISME 


: Tuntutan perwujudan Fenomena Kiri (baru) Islam 
peradaban dunia yang lebih hu. Mengemukanya ide ,kiri Islam yang 
manis, merupakan gejala  diintrodusir Filsuf Mesir, Hasan Hanafi, telah men- 
universal. Tubuh' Islam juga dapatkan konteksnya di Indonesia. Kecenderu- 
terkoyak oleh pemberontakan ngan "mainstream" telah kekaman-kananan: 
itu, sebab dinilai bahwa Islam Menurut Budi Munawar Rahman, ICMI cenderung 
yang dipahami saat ini berten- kekanan dan elitis. Sehinggatidak memberi.nuan- 
tangan dengan humanisme universal. Munculnya sa transformatif. Sebetulnya, perbincangan kiri 
ide Islam Transformatif, Kiri (baru) Islam, Islam Kul- islam di Indonesia, menurut Budi Munawar, telah 
tural,: Depolitisasi-Deideologisasi Islam dan dimulai sejaklama, misalnya.ketika HOS Cok- 
Dekonstruksi Syari'ah ala An-Na'im disinyalir  roaminoto, menulis “Islam dan Sosialisme". 
sebagai percikan pemberontakan itu. Kemudian/Soekarno pernah" menulis"Islam Mar- 
xisme dan Komunisme "Tulisan.ini merupakan 
Semenjak berakhirnya Perang Dunia II, umat refleksi kondisi masyarakat muslim yang jumud. 
manusia seperti disadarkan akan pentingnya pen- Sehingga perlu. dibangkitkan kembali (resur- 
Ciptaan peradaban yang bernuansa humanis.  gence)," tutur Wakil Pimpinan Redaksi Jurnal 
Maka, tuntutan penegakan HAM, demokrati sasi, Ulumul Ouran itu. 
kedaulatan rakyat, keadilan, egalitarianisme, men- 
jadi trend baru yang universal di hampir seluruh | aa " Ts 2 
belahan bumi. Sehingga pemerintahan otoriter, 5 2 
penindasan, penjajahan sertamerta terdepak dari 
panggung sejarah. Dunia memasuki narasi baru 
sejarah. . 
Berawal dari itu, terutama setelah berakhirnya 
Perang Dingin, negara-negara Barat semakin gen: 
"car mengadvokasikan HAM ke seluruh.dunia. Bah- 
kan kemudian diagendakan sebagai faktor dalam 
menentukan kebijakan luar negerinya. "Barat 
menampilkan diri (seolah-olah) sebagai pelopor 
penegakan HAM, walaupun pada dekade sebelum- 
nya, dengan. imperialismenya,mmerupakan pihak 
| yang paling keterlaluan mengobrak-abrik /nilai 
humanisme. 
Terlepas dari niat baik atau buruk Barat dalam 
mengadvokasikan HAM,snegara-negara muslim 
. yang notabene bekas jajahan Barat, tersangkut ad- 
vokasi ini. bahkanr'paling sering dituduh sebagai 
melanggar HAM dan nilai-nilai universal lainnya. 
Kemudian, kesadaran baru punmuncul. Para 
pemikir muslim seolah-olah terhipnotis dan ter- 
sadarkan bahwa ternyata'Islam yang berkembang 
saat ini telah terdistorsi sehingga tidak menghormati 
nilai-nilai universal. Muncullah kemudian pemikiran- $ : 2 gia 
pemikiran radikal yang memberontak dari Benteng Nasionalisme :. 
mainstream pemahaman. sampai saat ini dapat Peru diberontak 2 - 
diinventarisir beberapa kecenderungan itu. 


Repro Detik 
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Landasah sosiologis kemun- 


' culan kiri baru Islam (KBI), masih 


menurut Budi Munawar, adalah rasa 
keprihatinan terhadap kecenderun- 
gan establishment. Memang, 
akomodasionisme Islam terhadap ke 
kuasaan, arus besar kapitalisme dan 
sebagainya, telah mereduksi akar 
humanisme Islam dan pro status guo. 
"Padahal Islam itu suatu gerakan 
yang cenderung anti- establishment. 
Dia selalu mengantisipasi perubahan 
dan selalu menciptakan proses 
kreatif," papar Redaktur Pelaksana 
LSAF Jakarta ini lebih lanjut. 
Sedang menurut Ilyas Ismail, 
M.A,, kiri Islam tak bisa diartikan anti- 
establishment. "Memang ada orang 
yang menudingnya berbau Mar- 
xisme. tapi tidak bisa begitu saja. 
Sebab "al Yasar" itu bertujuan 


bagaimana menciptakan "al adalah 
al ijtima'iyyah"(keadilan sosial) da- 


lam Islam," tambahnya. Jadi, nuansa 
keadilanlah yang menjadi misi utama 
kiri Islam. Apakah sosialisme juga 
tidak menyuarakan keadilan? Patut 
diperbincangkan lebih jauh lagi. 
Narasi ekonomi dan politik yang 
kurang menguntungkan kaum 
mustadz'afin, sikap lembaga keis- 
laman, terutama ICMI yang elitis, 
serta model pembaharuan neo 
modernis yang pro establishment, 
semakin menguatkan munculnya kiri 
(baru) Islam. tak kurang usaha yang 
dipelopori Dawam Rahardjoydan 
Bachtiar Effendi ini digayungsambuti. 
Dukungan muncul dari mana- 
Masdar F. Mas'udi, 
rahman disebut seide dengan 
gagasan ini. 
Bagaimanapun,/KirisBaru Islam 
masih pada dataran ide (gagasan) 
yang perkembangannya sangat ter- 
gantung umatsIsiam sendiri. Kelom- 


Muslim Abdur- 


pok seperti LKiS Yogyakarta dan 
P3M dikatakan paling getol pemper- 
hatikan gagasan ini. "Untuk kondisi 
sekarang, sebetulnya sudah punya 
akar, tapi sayangnya belum punya 
figur kiri Islam semisal Hasan 
Hanafi", tegas Budi Munawar rah- 
man. j 


Dekonstruksi ala An Na'im 
Syari'ah yang berkembang 
dalam sejarahvIsiam,,t8rnyata mem- 
batasi penghormatan al Our'an ter- 
hadap. Hak-hak asasi manusia. 
Untuk itu Abdullah Ahmed An-Na'im 
menawarkan gagasan dekonstruksi 
Syari'ah. Dalam hal ini ia telah melam 


spaui batas-batas metodologis pem- 


bahard'pada umumnya. 

Menurutnya, terdapat ekspresi 
dalam Syari'ah historis yang berten- 
tangan dengan humanisme univer- 
sal. Pengakuan terhadap. per- 


Justisia Edisi 06 Th. 11/1996 


sa 
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. Munculnya 


budakan, diskriminasi gender, dis- 
kriminasi agama dan sebagainya 
tidak dapat dipungkiri adanya dalam 
Syari'ah. Oleh karena itu, An-Na'im 
mengidealkan dekonstruksi syari'ah 
agar umat Islam terlepas dari 
problematika ini. Demikian juga den- 
gan perkembangan hukum Inter- 
nasional yang masih problematis 
dengan prinsip-prinsip Syarah. 
Lebih jauh pakar hukum dari 


Sudan ini mengungkapkan gagasan- . 


gagasannya. itu dalam beberapa 
buku, diantaranya "The right of 


Women an International Law in the . 


Muslim Context (1987), Religious 
Minorities under Islamic Law and the 
Limits of Cultural Relativism (1987), 
The Islamic Law of Apositasy and its 
Modern Applicability: A case from the 
Sudan (1986j dan Toward an Islamic 
Reformation (1989) yang diterjemah- 


ntuk kepentingan nasii 
ntuk kepentingan-nasional 
Partisipasi rakyat i 
akyat mengngik atau 


Laporan Utama 


kan ke dalam bahasa Indonesia den- 
gan judul "Dekonstruksi Syari'ah". 


Islam Transformatif 


Sejak lama ide transformatif ini . 


digemakan. Dr. Koen towidjojo dan 
Drs. Dawam Rahardjo, dalam ber- 
bagai tulisannya sering men- 
gelaborasi gagasan transformasi ini. 
Sebetulnya ide inilah yang banyak 
mendasari kemunculan kiri baru 
Islam. Upaya ini memberikan per- 
hatian terhadap kaum lemah. "Kalau 
dulu kita masih mendengar Islam 
transformatif dari Dawam Rahardjo, 
Adi sasono, Muslim Abdurrahman 
dan sebaginya, sekarangssudah 
jarang terdengar lagi," kata Budi 
Munawarrahman. 

Ide transformatif ini PMpaknya 
lebih mendekati "consiousnes socie- 


ty" (penyadaran massa) 


dengan 
membangun kesadaran kritis. dalam 
hal ini, Masdar F. Mas'udi mengan 
daikanadanya kekuasaan basis 
sebagai suatu kekuatan korek tif ter- 
hadap penguasa makro. Namun 
demikian, ide transformatif ini harus 
diposisikan dialogis terhadap 
budaya, sebab ada.kecenderungan 
predistination di kalangan Sunnisme 
Indonesia. 

Perkembangan selanjutnya 
adalahstampilnya' pemikir? pemikir 


Islam dengan gagasantransformatif- 


nya. Masdar F. Mas'udi tampil den- 
gan""teologi Ropulis", Muslim 
Abdurahman dengan "teologi pem- 
bebasan" dan"sebagainya. Islam 


arusbesar dalam hal ini menghadapi 


tantangan besar. 


. (shod) 


Pasukan Mus- 
lim Bosnia : 


semangat 
Universalisme 
antar negeri- 
negeri Muslim 
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ISLAM GAGAL 
MENYATUKAN UMATNYA 


T ragedi 
perang teluk 
antara Iran dan 
Irag, pen- 
caplokan Irag 
atas Kuwait, 
patronase Sa- 
udi Arabia dengan AS, perseteruan 
' Sudan dan Mesir serta gontok-gon- 
tokan sesama negara muslim lain- 
nya, menunjukkan Islam dengan 
ikatan tauhidnya tidak bisa 
menyatukan umatnya. Akankah 
tragedi ini berkepanjangan? 

Terjadinya perang dunia, telah 
mengakibatkan berubahnya narasi 
sejarah umat manusia yang luar 
biasa. Sejak itu, nasionalisme men- 
jadi jargon nilai yang diperjuangkan 
mati- matian oleh setiap negara yang 
ikut bermain. Negara fassisme men- 
gembangkan nasionalisme buta 
yang represif. Bangsa Barat, untuk 
menggalang semangat patriotisme 
warga dan militernya dalam per- 
mainan berdarah itu, menggelin- 
dingka jargon "right or wrong is my 
country" (benar atau salah adalah 
negaraku). 

Bangsa-bangsa selatan yang 
masih dalam genggaman pen- 


jajahan, satu-persatu mulai melepas- 
kan diri, merdeka. Mereka pun mem- 
bangun nasionalisme-patriotisme 
untuk mengusir imperialis Barat. Ber- 
dirilah negara-negara nasional baru 
di berbagai belahan dunia bekas 
jajahan. Nasionalisme dunia ketiga 
menemukan bentuknya. 


Anatomi Nasionalisme ' 
Pada dasarnya, nasionalisme 
muncul tidak sebagai gejala 
alamiyah hukum alam yanguabadi. 
Tapi dari pertumbuhan faktor-faktor 
sosial dan intelektual pada kurun 
sejarah tertentu (Hans Kohn, 1960). 
Maka, ikataninasionalisme tidak bers 
dasar etnis kebangsaan atau suku. 
Akan tetapirperpecahan wilayah ber 
dasar /atas batas geografissbekas 
jajahanDengan kata lain, mengikuti 
warisan penjajah. , 
"“Malaysia, Brugai, Philipina dan 
Indonesia, merupakan bangsa 
serumpun,Melayu..Namun, terpecah 
menjadi negara-negara nasional 
menurut warisan, Inggris untuk 
Malaysia. Portugis untuk Philipina 
dan Belanda,untuk Indonesia. 
Sedang Indonesia sendiri, juga ter- 
diri dari beberapa etnis yang tak: 


Repro Suara Merdeka 


'. Forum OKI (Organisasi Konfrensi Islam) : 


1 paya mewujudkan penyatuan umat Islam dunia“ 


serumpun. Timor-Timur, Maluku, 
Irian Jaya.bukan termasuk rumpun 
Melayu. f 
Bangsa Arab di,Timur Tengah, 
juga terpecah menjadi banyak 
negara bahkan saat,ini selalu ber- 
sitegang. Liga Arab yang diupayakan 
untuk menyatukan negara-negara 
Arab, tampaknya tak banyak berarti. 
Sehingga. dikatakan bahwa kasus 
Arab ini sebagai nasionalisme yang 
belum.rampung. Demikian juga 
AfrikanHitam (Alamsyah R.P.N., 
1987). SAR, 
Oleh karena itu,. bibit 
nasionalisme adalah perlakuan pen- 
jajah. Sebagaimana dikemukakan 
Spengler dan Renan, rasa 
kebangsaan diawali rasa keber- 
samaan spiritualitas. Menurut 
Renan, kesatuan bukan dari per- 
samaanbahasa dan etnis, melainkan 
semangat besar masa lalu serta per- 
samaan kehendak masa depan. 
Sedang Spengler mengemukakan, 
bangsa-bangsa bukan bersifat 
politis, linguistik atau biologis, 
melainkan kesatuan semangat (R.M. 
Maclver, 1955). | : 


Nasionalisme Indonesia 
Nasionalisme Indonesia, 
dipelopori oleh elit intelektual yakni 
modernist Islamic yang memperoleh 
pendidikan Barat (George Mc. Tur- 


" nan Kahin, 1959). Hal ini tampak 


sekali dari kemunculan organisasi- 
organisasi modern yang menjadi 
basis penentang penjajah. Moder- 
nisasi gerakan Islam telah memberi 
sumbangan besar munculnya 
semangat nasionalisme. Tokoh 
seperti Ir. Soekarno, Drs. Moham- 
mad Hatta dan sebagainya disebut 
sebagai pioneer penggerakan. 
nasionalisme Indonesia. 

Rasanya tidak perlu diper- 


masalahkan jika dikatakan bahwa 


nasionalisme Indonesia dirintis oleh 
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'nasionalisme Islam. Sejarah telah 


membuktikan tampilnya tokoh-tokoh 


muslim menjadi pemimpin pem- 
berontakan. Bahkan akhirnya, 
diidentikkan nasionalisme Indonesia 
sebagai nasionalisme Islam (Alam- 
syah R.P.N.,1987) 


Tragedi Sejarah 

Fenomena Islam sebagai pen- 
gikat nasionalisme, tidak hanya ter- 
jadi di Indonesia. bahkan dibelahan 
negeri muslim lainnya, Islam tampil 
menjadi ideologi negara. Dengan 
demikian nasionalisme yang diban- 
gun berdasar atas Islam. 

Para penganut universalisme 
Islam, memandang fakta ini sebagai 
tragedi. Sebab Islam yang dinilai 
memiliki nilai universal telah ter- 
reduksi menjadi pembenaran sempit 
negara bangsa tertentu..Tak kurang 
Pan Islamisme pada awal'abad ini 


pernah mengemuka dengan ide: 
kaburnya tentang persatuan spiritual 


dan penyusunan kembali khilafat. 
Begitu pula dengan Ikhwan al Mus- 
limin selalu bersitegang dengan 
pemerintah Mesir karena perjuan- 
gannya menegakkan universalisme 
Islam. 

Universalisme Islam, dalam 
sejarah memang selalu berbenturan 
dengan nasionalisme Islam. Banyak 


“sekali kejadian di panggung sejarah 


yang kemudian memunculkan" pro 


“. dan kontra para teoritisi politik Islam, 


termasuk al Maududy. Mungkin hal 


demikian disebabkan tampilan for- 
mal yang dimunculkan. 

Masih ingat di benak kita kasus 
perang teluk yang berkepanjangan, 


. perseteruan Iran:dan 'Irag,. pen- 


Caplokan Irag atas: Kuwait».koalisi | 


Saudi Arabia -denganAmerikandan 
Negara- negara barat. dan 


sebagainya, sangat jelas mengin: 


“dikasikan Kuatnya semangat 


nasionalisme yang merobek baju 
Islam. Islam dengan konsep per- 
satuan keyakinannya (tauhid) ter- 
nyata gagal menyatukan ummatnya. 
Nasionalisme lebih dimenangkan. 
Haruskah kenyataan ini berlangsung 
terus? (SHOD EL RUSYD) 
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AGENDA SEJARAH YANG BELUM SELESAI: 


Benturan Nilai Islam, Nasionalisme 


dan Humanisme Universal 


Agenda 
besar sejarah 
umat Islam 
saat ini adalah 
mencari kon- 


pat mengenai 
pertemuan nilai Islam, Nasionalisme 
dan Humanisme Universal. .Dalam 
sejarah selalu terjadi perbenturan 
akibat perpecahan loyalitas. 
Bagaimanakah seharusnya? 


Panggung sejarah - umat 


manusia pernah berlumuran darah. 


akibat pertentangan agama. Agama 
pernah menjadi sumber konflik. yang 
mengerikan,,Perang Salib misalnya. 
Hal ini terjadi di samping karena fak- 
tor politik jugasklaim. kebenaran 
sepihak dam pemahaman agama 
yang,diposisikan secara berhadap- 
hadapan dalam ketegangan. 
Sejarahx telah “berubah. 


' Kesadaran kemanusiaan lambat 


flaunsmunculsecara'universal. 
Agama mulai'digali aspek universal- 
nya. Parapembaharumuslim puntak 
ketinggalan. Kini, agama yang 
berkembang adalah agama yang 


berperikemanusiaan. Pluralisme 


sepsi yang teu 


ka 


agama menjadi-kesadaran baru 
dibeberapa, belahan bumis,Perang 
agama secara formal telah.berakhir. 
| Yang memprihatinkan adalah 
munculnya nilaibaruyang berpotensi 
mengoyak-poyak tubuh sejarah. 
Semenjak terjadinya Perang Dunia, 
semangat "naSionalisme" menjadi 
picu paling Mengerikan munculnya 
ketegangan'berdarah. Antar negara 
saling bermusuhan walaupun masih 


dalam dingkup etnis dan agama yang 


sama. 
Islam, sebagai salah satu 
agama yang dipeluk penghuni dunia, 
juga tak berdaya menghadapi 
semangat nasionalisme itu. Univer- 
salisme Islam tak mampu 
menyatukan ummatnya. Sampai ak- 
hirnya Islam mengalami reduksi luar 
biasa dengan hanya sebagai pem- 
benaran sempit semangat 
nasionalisme tertentu. Lebih parah 


lagi, akibat penyatuan, Islam dan 


kekuasaan, telah menimbulkan 
pemaknaan Islam yang monolitik dan 
anti kritik. Sehingga Islam tak lebih 
hanya sebagai alat legitimasi politik 


"rezim berkuasa" dan memicu per- 


seteruan antar kelompok politik. 


GPK Aceh : Bentuk ketidakpuasas pada nasionalisme 
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Universalisme Islam di Indonesia 

Di Indonesia, perseteruan atas 
nama agama juga pernah terjadi. 
Agama dan negara pernah ber- 
sitegang dan menimbulkan per- 
helatan melelahkan dan bahkan 
berdarah. Kekalahan politik Islam 
dipanggung sejarah nasional In- 
donesia merupakan kenyataan pahit 
yang harus diterima. Konflik masih 


terus berlang sung sampai akhirnya 


hadir sukses besar pemerintah 
dalam melakukan depolitisasi- 
deideologisasi Islam dengan asas. 
tunggal Pancasila. 

Menyadari kenyataan itu, pem- 
baharu Islam berupaya mencari kon- 


— sepsi tepat keluar diri problematika 
ini. Kulturalisasi dan depolitisasi 
-diidealkan dapat menghindarkan 


Islam dari kooptasi kepentingan- 
kepentingan sesaat. Heboh ide 
"sekularisasi" dalam pengertian 
"desakralisasi" yang diintrodusir Nur- 
cholish Madjid merupakan contoh 
upaya intel ektual keluar dari kemelut 
perpecahan loyalitas Islam dan 
nasionalisme di Indonesia. 

Sejak itu, Islam tidak tampil 
menakutkan lagi. Hubungan mesra 
Islam dan negara menjadi kenyataan 
baru yang menarik dikaji. Kemun- 
culan ICMI dalam panggung politik 
Indonesia bahkan menyiratkan 
kesimpulan integrasi Islam,dan 
Negara. Suatu saat, tidak mustahil 


“akan terjadi integrasi total dalam arti 


identifikasi Islam dalam: struktur 
kenegaraan. 

Sebagian besar ummat Islam 
menyambut babak sejarah baru ini 
dengan ba amun bukannya 
tanpa kritik. Kh 3Abc urrahman Wahid 


termasuk ton Yang paling men-/' 
ghawatirkan pilnya formalisme 


Islam yang Goa tan | dengan 
kemunculan ICMI. aimana 
desas-desus ken. dalam 
buku "A NationimWaiting”-nya Adam 
Schwart, Ia menghawatirkan. fun- 
damentalisme Islam ala FIS di Al- 
jazair akan muncul di Indonesia. 
Menurutnya, membesarnya ICMI 
akan memperlemah semangat 
nasionalisme.” 
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a pluralisme polit 
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— sebetulnya'be 


ikenal masyarakat dan 
uatu yang belum dikenal'da 
mudian' diadopsi oleh Isi 
ah Allah, sementara m 
Kian juga dengan HAM versi Barat, se 
at emansipatoris, tidak ada masalah. Per 
idak adi muatan tr 
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Integrasi Islam dan negara akan 
menimbulkan masalah baru. Univer- 
salisme Islam akan tereduksi men- 
jadi semangat nasionalisme 
sebagaimana telah ditunjukkan 
dalam sejarah di negara-negara 
Muslim. Tak mustahil :nilai-nilai 
humanisme akan terkorbankan 
manakala terjadi.benturan. 
Humanisme Islam 

Semenjak berakhirnya: perang 
dingin, seluruh dunia, dihadapkan 
pada, kesadaran “baru. Yakni 
kesadaran yang lebih bernuansa 
humanis. Islam,smengalami babak 
barwjuga. Upaya menafsirkan Islam 
agar lebih bernuansa humanis 
menggejala. dimana-mana. Walau- 
punykenyataan sejarah dengan ter- 
pecahnya Islam menjadi negara- 
megara.nasional, diusahakan tidak 
menguangi pesan universalnya dan 
nilai-nilai humanismenya. : 
Islam dalam tahap: ini, digali 
aspek-aspek humanisme yang 
memang secara ideal menupakan 
pesan utama Islam, walaupun dalam 
panggung sejarah Islam tidak ter- 
wujud. Tahap baru sejarah ini cukup 
membanggakan banyak kalangan. 
Tak kurang menariknya Robert N. 
Bellah, telah mengungkap aspek 
modern Islam dalam konsep hu- 
manisme. 


Humanisme Islam versus Huma- 


'nisme Universal 


Barat telah begitu gencarnya 
mengadvokasikan HAM di seluruh 


dunia. Kemudian, muncullah konflik 


baru mengenai hubungan Huma- 
nisme Islam dan Humanisme Barat. 
Konflik itu terletak pada ketegangan 
antara klaim universalitas yang 
dibawa HAM, di satu sisi, dan tun- 
tutan agar HAM sepenuhnya dida- 
sarkan pada standar lokal. Inilah 
yang dalam literatur HAM seringkali 
disebut "penolakan yang didasarkan 
kepada (perbedaan) kebudayaan 
atau culture-based resistance". 

Bagi kalangan universalis, HAM. 
haruslah berlaku secara mutlak di 
mana-mana. la, perdefinitionem 
melekat pada manusia karena ia 
manusia dan bukan karena satu 


cirinya yang bersifat regional. Hal ini 
sebagaimana diungkap dalam 
banyak dokumen HAM seperti, Bill of 
Rights of Virginia (1776), Declaration 
des droits des hommes et des 
Citoyens, yang dihasilkan Revolusi 
Perancis tahun 1789, dan Universal 
Declaration of Human Rights dari 
PBB tahun 1948. 

Dalam prakateknya, klaim 
universalitas itu banyak ditentang 
oleh umumnya negara-negara Dunia 


« 
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Ketiga, termasuk negara-negara 
Islam. Pasalnya, di mata penen- 
tangnya, klaim itu hanya akan 
dijadikan standar normatif Barat 
untuk menghakimi praktek HAM di 
Dunia ketiga. 

: Dalam hal ini, Barat sebenarnya 
telah menggunakan HAM sebagai 
salah satu alat pemenangannya di 
lapangan ekonomi dan politik. Tak 
disangkal, bahwa Barat juga pernah 


tampil sebagai pihak yang telah 
menodai HAM, . . 

Patut kita renungkan, 
humanisme memang melekat pada 
diri manusia karena ia seorang 
manusia. Tanpa mengungkit asal 
usul konsep HAM, humanisme 
universal mengandung pesan ideal 
bagi penciptaan kehidupan dunia 
yang lebih beradab. Sejarah masa 
depanlah yang “akan menja- 
wab.(shod el rusyd) 


ISLAM VERSUS NEGARA 


(Menunggu Runtuhnya Nasionalisme Sekuler di Indonesia) 


Indonesia 
dalam perspektif 
Orde Baru adalah 
.negeri.. yang 
melayani diri sen- 
diri (self servina). 
Di samping mem 
, perbesar kekua- 
saannya sendiri (self aggrandising). 
Indikasi ke arah itu adalah dengan 
besarnya bantuan asing terutama 
dari barat yangmelimpah, (Ben 
Andersen, 1984). Dengan begitu 
— patronase meningkat. Ditandai-den- 
gan bentuk politik yangsdapat 
mengkatrol sipil, penguatamsbasis 
birokrasi, stabilitas diistimewakan, 
konflik dieliminasi dan pengemba-n 
gan politik masa mengambang. 
Depolitisasi yang sistematis dan 
kooptatif berhasil”menjinakkan 
kekuatan-kekuatan/ politik yang 
' radikal. Saat demikian tak satu pun 
kekuatan politik yang dapat men- 
gontrol Pemerintaha(--- baik par- 
lemen, pers maupun ormas) kecuali 
birokrasi.#Kekuatan ini pun /sudah 
dipetakanvantara muslim militer dan 
abangansyang tersubordinasi. ke 
dalam negara... 
Di samping itu sejarah mencatat 
bahwa rezim Orde Baru sebenarnya 
dibangun berdasarkan aliansi ABRI 
(terutama Angkatan Darat) dan 
Soeharto menggunakan martir 
Mahasiswa (---sebagian rakyat atau 
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buruh). Dari sini akhirnya Pemerintah 
sering sulit dibedakan dengan 
negara. Soeharto menjadikan 
kekuatan yang-solid. Dimana par 
tisipasi masyarakat melaluDPR dan 
MPR begitu minim. 

Ada dua teori yang dapatiman- 
jelaskan mengapa rezim, orde baru 
dapat bertahan lama. Pertama 
karena rezim diuntungkanoleh situa- 
tionof.militerisyang sangat mengenal 
doktrin-satu komando.dan stabilitas. 
Di sini ABRI mewakili golongan yang 
paling tinggi Sense of Nasionalisme. 


Apalagi rezim dapat memerankan 
dengan baik pembagian kue kemer- 
dekaan. Kita dapat lihat. misalnya 
bagaimana ABRI begitu leluasa di 
negara' ini tanpa kontrol. Lalu- 
lalangnya ABRI pada setiap instan- 
si.Dan menjamurnya ABRI pada 
segala kedudukan. “ : 
Teori yang kedua: adalah 
"Javanis Sistem". Secara generalis 
tradisi jawa adalah tradisi yang diban- 
gaun berda sarkan epistimologi "sen- 
diko dawuh". Pemimpin adalah wakil 
Tuhan. Tidak punya cacat dan salah. 


Repro Suara Merdeka 


Soeharto dalam kegiatan ke Islaman, 
Runtuhnya nasionalisme sekuler ? 
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dipatuhi, dan tidak dicari 
a. Bagi siapa saja yang 
ani pada raja (pemimpin) akan 
terkena kutukan Tuhan, masuk 
ne hidupnya susah. Dan yang 
akan dicap anti pemerintah. 


Kandisi diatas disempurnakan oleh 


mazhab Sunniyah yang berkembang 
pesat di Indonesia. Kita tahu Mazhab 
Sunni adalah aliran pemikiran yang 
sangat "lillah". Mengadopsi Jabari 
yang pasrah. Dan menempatkan 


pan. Sehinggapadatahun awal-awal 


adalah jawanya Indonesia. Pola 
hidupnya sangat sinkretik. mudah 
menyerah dan sangat toleran kepada 
segala budaya. Bahkan hampir tak 
ada bedanya antara mana yang 
Syar'i dan mana yang tradisi. Lihat 
betapa kondisi itu menjadi 
menstream bagi Nahdliyah dan 
kejawen. 

Kondisi di atas itulah yang 
melanggengkan kekuasaan rezim 
Orde Baru (Soeharto) sampai 
sekarang. Disamping menurut Fakhri 
Ali adalah munculnya "dominasi 
idiologi sekuler" ( Fahry Ali, 1985). 
Dominasi ini ditandai dengan "dis- 
enchantment of nature" (pem- 
bebasan alam dari pengaruh ilusi, 
Tuhan), disakralization of politics 
(desakralisasi politik) dan decons 
secretation of values (pengingkaran 


"terhadap nilai ), akibatnya kita men- 


jadi terlepas dari nilai humanistik dan 
illahiah. Serta menggunakan agama 
baru bernama ratio yangamen- 
gasilkan scient dan tehnologi, 
(Donald E. Smitny1970) Seiring den- 
gan waktu yang terus melaju, Orde 
Baru ternyata baru dapat men- 
ghasilkan satu prestasi berupa pen- 
ciptaan konglomerat x(itupun 
kebanyakan China). Sedikit "sekali 
yang pribumi, apalagi muslim. Dis- 
amping itu juga peningkatan hutang 
yang melonjak. (Christian Wibisono, 
1981). Di tengah berbagai ketimpan- 
gan itulah, kelompok menengah 
muslim muncul kepermukaan. The 
new mede class from muslim muncul 


. tak terelakkan. Ditengarai dengan 
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Tuhan ikut campur dalam kehidu' 


80-an muncul jargon Sunninya-lslam 


munculnya kelompok cendekiawan 
yang bergabung dalam ICMI, mereka 
bahu-membahu membangun 
ekonomi baik secara makro maupun 
mikro agar lebih baik. Mengingat 


.tinggalan Sumarlin CS demikian 


akut. Terlepas dari pro dan kontra 
terhadapnya, kehadiran ICMI 
diharapkan membawa perubahan 
kearah yang lebih baik dan egaliter. 
Menurut Cak Nur (Nurcholis Majid --- 
red) suatu saat kelak ICMI akan 
diterima aleh semua kalangan, ter- 
masuk non muslim. Karena penyer- 
taan mayoritas (yang dalam hal ini 
adalah umat Islam) menjadi 
kewajiban, kalaupembangunan tidak 
ingin gagal (Cak Nur,1993): Itulah 
yang disebut proses integrasi'lslam 
kedalam negara, yang, disebut in- 
stitusionalisasi tak resmitagama ke 
dalam negara (Fahry Ali, 
1994).Memang kalau kita, lihat untuk 
sementara, secara samar agak ber- 
beda antara Soeharto sebagai'rezim 
sebelum naik haji dan Al Haj Soehar, 
to. Ia begitu antusias,menyertakan 
simbol-simbokislamdalam hidupnya. 
Tercatat namanya pun ditambah 
Muhammad pada.awalnya. Dan ini 
menurut DiMSyamsudin adalah per- 
tanda "Santrinisasisabangan". 
Sehingga pada akpirnya banyak 
ditiru oleh para pejabatnegara yang 
lain. Apalagi, ia juga secara sadar 
mengaku Muhammadiyah di depan 
peserta Mu'tamar di Banda Aceh 
kemaren. Proses aliansi dan konver- 
gensi Islam dan negara banyak 
menyulutkomentar diberbagai Media 
Massa, Tercatat hampir sembilan 
belas buku lahir untuk mengulas 
ICMI dan segala hal yang berhubun- 
gan dengannya. Dan puluhan artikel 
pada surat kabar dan majalah baik di 
Ibukota maupun koran/majalah 
daerah. Walaupun banyak analis 
mempunyai kesimpulan yang sama. 
Yaitu sebuah kooptasi negara ter- 
hadap Islam (ICMI) tetapi yang 
menarik adalah bahwa ICMI diakui 
atau tidak tetap telah memberikan 
sumbangan yang 'tak sedikit ter- 
hadap komunitas muslim dan negara 
(Orde Baru). Di mana kerja yang 


telah dilakukannya belum dapat 
dilakukannya oleh ormas yang lain, 
walaupun Muhammadiyah. 

Dari kejadian di atas akhirnya 
dapat kita simpulkan bahwa sedang 
terjadi hubungan manis bersifat 
mutualisme antara rezim Orde Baru 
dengan Islam (--walaupun hanya 
diwakili olehCM1)). 

Ada dua -alasan'yang dapat kita ' 
dapatkan darif peristiwa, Manisnya 
hubungan Islam (ICMi)»dengan 
negara (rezim Orde Baru):,Yang per- 
tama Yaitu semakin. diterimanya 
Islam dalatmKehidupan praksis. Ini 
berkait erattentang seseorang sadar 
akan datangnya "kematian, tidak 
puasnya seseorang terhadap agama - 
yangsdipeluknya selama ini dan ia 
mendapatkan petunjuk langsung dari 


a Tuhan: 


Sedang alasan yang kedua 
adalah "proses birokratisasi Islam 
dan'integrasi ke dalam negara". In- 
ipun berkait erat dengan : a). Sudah 
waktunya Islam dikasih kesempatan, 
karena selama ini selalu menjadi 
orang pinggir. b). Untuk mendukung 
dan meligitimasi status guo. c). Umat 
sudah sadar untuk turut serta berpar- 
tisipasi seacara aktif dalam setiap 
kebijakan negara, walaupun tetap 
menjaga komitmen jarak yang sudah 


. ada. d). Umat Islam dan rezim Orde 


Baru (Soeharto) sama-sama 
menyadari bahwa Islam dan 
Nasionalisme tidak bertentangan 
secara diametral. Tetapimalah dapat 
saling mengisi satu sama lainnya. 
Lalu pertanyaan kita adalah 
sejauh mana kerja sama sebagai 
team work antara Islam yang fun- 
damental dan universal bertahan ? 
Akankah mereka mengalami kembali 
debat-debat sengit seperti diawal 
tahun 50-an. semoga lagu lama tidak 
terulang lagi. Dan kerja secara 
proporsional baik dipemerintahan 
maupun diakar rumput. Karena 
keduanya memang dibutuh kan demi 
kemajuan Islam dan negara In- 
donesia tercinta ini. : 


Wallahu A'lam...(Moh. Yudhet) 


Th 
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KEUNGGULAN METODOLOGI 
SYPAH ATAS AHLUSSUNNAH 


erbicara 
syi'ahdalam kalangan 
muslim tradisional 
seperti berbicara ten- 
tang "oposisi" dalam 
pemerintahan feodal. Keduanya 
sama-sama tabu "untuk dibicarakan. 
Tetapi tampaknya sekarang, sudah 
ada angin segar untuk memperbin- 
cangkan syi'ah di Indonesia. Kran 
keterbukaantampaknya sudah mulai 
muncul. Akan tetapi sejauhmana 
toleransi pemikiran itu diterima 
dikalangan muslim Indonesia dan 
benarkah syi'ah itu sudah berkem- 
bang secara kultural? hal ini masih 
perlu diperbincangkan lebih lanjut. 
Untuk itu wartawan Justisia, Jeff 
Fu'adi dan Ali Fakhrudin mencoba 


. menelusuri perkembangan tersebut 
. di Bandung yang merupakan basis 


perkembangan pemikiran syi'ah. 
Laporan selengkapnya disajikan oleh 
Sumanto LA 

Harus diakui, syi'ah dalam ha 
tertentu mempunyaikelebihan diban- 
dingkan dengan sunni. Terutama 
tradisi berfikirnya yang sangat kon- 
dusif. Akan tetapi sangat di- 
sayangkan kelompok tradisional 
sunni masih memandang mereka 
dengan sebelah mata. Bahkan tidak 
sedikit yang mengatakan/"kafir" ter- 
hadap golongan syi'ah. 

Kebencian tersebut timbul 
karena setiap membicarakan syi'ah) 
maka mereka'menganggap syi'ah itu 
yang menabikam, Ali, mmengkafirkan 
Umar dan lain-lain. Dengan kata/lain 
syi'ah zindig atau garamithahwlah 
yang melekat dalam pemikiran 
mereka (orang sumni). 

Hal ini diakui oleh Dr. Ahmad 
Tafsir, dosen IAIN Sunan Gunung 
Jati Bandung. Dia mengatakan, 
"syiah yang dianggap masuk In- 
donesia adalah syi'ah gholath (aliran 
syi'ah yang sesat, Red), yang 
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tentang . 


"Salah satu Yayasan yang'dianggap Syi'ah 1 


mereka ketahui dari buktiibuku yang” 


diterbitkamdalam bahasa Indonesia 
atau Arab yang dibuat oleh orang 
yang "anti syiah" “Dan mereka'men- 
gagog AN itulah -syi'ah, secara 
han. Padahal, tambahnya 


" olathni ny sebagian 

j'ah itu sendirisedangkan 

J1 seka ada di In- 

ah sya aidiyah yang 

Ber Smikian ungkap 
nFisafaf if 

Lebih Tg Nurul Fajri MR, 


seorang peneliti pada LP3ES Jakarta 
memberikan klarifikasi terhadap 
kelompok syi'ah. Menurutnya, syi'ah 
terbagidalam dua kelompok yaitu ahl 
al akhbari dan ahl al ushuli. 
Dikatakan bahwa ahl al akhbari, 
kelompok ortodox syi'ah, tidak 
menyukai terhadap ahl al ushuli 
(kelompok rasionalis syi'ah) sebab 
dianggapnya ahl al ushuli telah men- 
gadopsi metodologi kaum sunni dan 
mu'tazilah seperti model peng- 
gunaan ushul figh. Golongan ushuli 
atau rasionalis syi'ah inilah yang oleh 
Ahmad Tafsir disebut sebagai kelom- 
pok moderat. 


Dimensi Filsafat: 
' Sejarah telah berkata bahwa fil- 


safat mempunyai andil yang besar 
dalam mencerdaskan manusia. Dan 
pada akhirnya, mengantarkan manu- 
sia pada tingkat peradaban yang 
tinggi. Dinasti Abbasiah misalnya, 
mengalami kemajuan yang brilian da 
lam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
hingga memancar sampai Barat. 
Semua yang diperoleh itu tidak lepas 
dari pengaruh filsafat helenistik. 

Demikian juga dengan. syi'ah, 
yang memiliki tradisi berfikit cemer- 
lang, karena syi'ah memelihara 
tradisi filsafat. Dr. Juhaya S Praja 
berkomentar tentang hal ini, "syi'ah 
itu menggunakan teologi mu'tazilah 
yang bersifat rasionalis dan ber- 
pegang pada filsafat. Pada waktu 
sunni mengalami kehancuran. peta 
politik maka pada saat itu dunia 
syi'ah masih memelihara filsafat 
sehingga lahirlah Mulla Sadra. Dari 
sinilah cikal bakal pemikiran .Iran, 
yang mengantarkan Iran pada 
negara yang produktif dalam pemikir 
an". Demikian kilah dosen IAIN 
Sunan Gunung Jati ini. 

Makanya tidak heran kalau Prof. 
Dr. Harun Nasution berkata "kalau 
umat Islam ingin maju maka harus 
memelihara filsafat". Filsafat yang 
berakar pada etos rasionalitas pada 
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dasarnya ingin membebaskan 
manusia dari hal-hal yang bersifat 
metologis dan menyadarkan 
manusia bahwa sebetulnya manusia 
mempunyai kebebasan (free will, 
free act). 
Lontaran Islam rasional Harun, 
pada tahun 1970-an mendapat 
tanggapan yang keras dari berbagai 
ulama sunni, termasuk Prof. Dr. HM. 
Rosyidi. Hal ini wajar, sebab tradisi 
Asy'ariyah (sunni) di Indonesia 
“sudah sangat kental. Boleh 
dikatakan bahwa tradisi sunni adalah 
mainstream Islam di Indonesia. 
Keberadaan sunni dengan ideologi 
non rasional itulah yang menyebab- 
kan kejumudan berfikir dalam kalan- 
gan umat Islam, 

Demikian juga yang terjadi pada 
kelompok syi'ah Iran. Pada waktu 
faham Akbari (kelompok. tradisional 
syi'ah) mendominasi masyarakat 
syi'ah, baik pada periode pasca 
Imam Ghaib maupun pada periode 
awal Buwaihi. Ketika itu muncul dua 
tokoh yang mempengaruhi perkem- 
bangan rasionalisme, yaitu Al Hasan 
bin Abi 'Agil Al Ummani (penulis figh 
al mutamassik bi al habl ar-rasul) 
pada awal abad IV hijriah dan 
Muhammad Ahmad al Katib al Iskafi. 


Keduanya terkenal dengan als. 
gadimain (dua pendahulu) yang 


berusaha melegitimasikan argumen- 
tasi rasional dari analisis spekulatif. 
Sehingga pada waktu itu muncul 
pusat studi Syi'ah yang brilian sdan 
mampu melahirkan suatu korpus 


polemis, teologis.damliteratur Nukum? 


yang mengesankan: 


Dr. Ahmat Tafsir 


. 
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Lain halnya di kelompok Sunni, 


, tidak sedikit dari mereka yang meng- 


haramkan belajar filsafat. Belajar fil- 
safat justru dianggap menyesatkan 
seperti Imam Nawawi. Dasar yang 
dipegang golongan Sunni adalah "Ia 
ru'ya fi al-din", tidak ada rasio dalam 
agama. Mereka takut, kalau Al- 
Our'an di rasionalkan akan melemah 
kan kredibilitas Al-Ouran. Pandan- 
' gan semacam ini sangat"tidak il- 


miah". Al-Gur'an sebagai wahyu . 


yang diyakini berasal dari Allah” 


adalah sangat rasional. Sehingga 
banyak ayat-ayat Al- Our'an yang 
bernada tantangan adalah dalam 
rangka memperkuat kebenaransAl- 
Our'an sebagai wahyu yang rasional: 
Sehingga semakin kitawmeng- 
gunakan rasio untuk mendalami Al- 
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Ourafpsemakin kuat kredibilitas Al- 
Our'anitu sendiri. 
Melihatipengalaman sejarah 
kemunduran Islam akibat dilar 
angnya belajar filsafat Muhammad 
“Abduh “sadar, sehingga dia mem 
bongkar seluruh metodologi klasik ir- 
rasional kedalam paradigma Islam 


| . rasional yang berdimensikan filsafat. 


Sekalipun kemudian,kerangka ber- 
fikir Abduh ini dihantam oleh Dr. 
Ahmad Hidayat. Menurutnya Abduh 
hanya menonjolkan sisi rasionalitas 
dan menghantam aspek tasawuf. 
Menurut doktor syarat ini, "Akidah 
bukan hanya rumusan rasional tetapi 
rasional yang mendalam di hati dan 
memberikan pancaran kedalam 
amaliah / aplikasi". Kemudian 
Hidayat memuji metodologi yang 
berkembang di Syi'ah. Dikatakan 


a Syi' ahu m8makai ideologi 


rasional PPtangagan menafikan aspek 


ta 

Lebih jauh Dr. Ahmad Hidayat 
menganjurkan, agar Sunni meninjau 
kembali Xreconsidered) terhadap 
metode/cara berfikir yang mem- 
bebek kepada ulama klasik. "Kita 
fiarus berani melakukan rekontruksi 
metodologi" Kata doktor alumnus 
IAIN Syahid ini. Problem umat Islam 
yang dihadapi sekarang menurutnya, 
menyangkut etik dan etos. Etik ar- 
tinya seluruh berfikir barat yang ber- 
tentangan dengan al-Ouran. Cara 
berfikir pragmatisme dan hedonisme 
melanda dalam masyarakat muslim, 


sehingga etik. muslim runtuh. — 


Kemudian tantangan etos artinya 
semangat berfikir dan berkarya di 
Baat yang sangat kuat, sehingga 
mendominasi peradaban dunia. 
"Kemiskinan, iptek, ekonomi dan 
sumber daya manusia merupakan 
permasalahan krusial yang: harus 
dihadapi". Tambah dosen IAIN 
Gunung Djati ini. 

: Apapun permasalahannya, ak- 


hirnya kembali ke filsafat, karena dari 


sini kemudian merangsang berfikir . 


analitis, logis dan metodologis. 


Doktrin Imamah-Absolutisme 
Syi'ah 

Persoalan Imamah tergolong 
unik dalam Syi'ah. Keberadaan 
Syi'ah sebagai Ayatullah menjadi 
marja' rujukan yang asasi. Bagai- 
manapun kepandaian intelektual mu- 
slim Syi'ah, kalau berhadapan 


dengan persoalan Imamah akan : 
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mentok. Berkaitan dengan masalah 
keimaman ini, Dr. Said Agil Siraj 
berkata,"Imam atau Ayatullah memi- 
liki dominasi yang sangat besar. Bah- 
kan diyakini sebagai mulham, 
memperoleh ilham dari Muhammad 
bin Abdullah, Imam ke duabelas yang 
masih gaib di Samirra". 

- Hal yang demikian juga diakui 
Karsidiningrat, seorang teolog dari 
-Bandung. Menurutnya, Imam dalam 
Syi'ah mempunyai daya kharismatik 
bahkan dianggap sebagai "ruh Allah" 
yang harus ditaati segala fatwanya. 
Dia mencontohkan ketika Ayatullah 
Khumaeni mengadakan gerakan 4 
. revolusioner, seluruh rakyat ber 
patisipasi mendukung gerakannya. 
Sementara menurut Ahmad Tafsir, 
mobilisasi massa Syi'ah menentang 
pemerintahan Reza Pahlevi, tidak 
semata-mata karena Imam 
Khumaeni. Tetapi lebih disebabkan 
kemuakan rakyat atas pemerintahan 
yang korup, ditambah banyaknya 


polisi syafa menagkap dan 
memaksa ra A d. ): Sehingga ke 
tika Imam Kh tampil me-mim- 


pin rakyat, meat “ dapat sam- 
butan yang Mm Aa ea 
tokoh salaw'satu pendiri nini 
Keberadaan Imam dalam Syi'ah 
merupakan doktrin, sehingga 
keberadaanya'tidak dapat diganggu 
gugat. Mohammad Thabathabai 
dalam "Islamic Teachings an Over- 
view" menjelaskan posisi Imam 
dalam al-Ouran. Seperti Surat An- 
Nisa':165."(Mereka kami utus) 
selaku Rasul-Rasul pembawa berita 
gembira dan pemberi: peringatan, 


' ini, adanya berbagai aliran IN e 
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agar tidak alasan bagi manusia untuk 
membantah Allah sesudah diutusnya 
rasul-rasul itu". Penjabaran ayat ini 
menurut Thabathabai, untuk berdak- 
wah agama harus ada orang yang 
sama maksumnya dengan rasul 
untuk membimbing dan menegakkan 
agama setelah rasul wafat. Sebab 
betapapun salehnya seorang ulama 


yang ada di masyarakat, tidaklah AM 
maksum. Bukan suatu hal yang muss 


tahil seorang ulama mendistorsi 
sebagian dari budaya dan hukem 
agama. Bukti terbaik mengenai hal 


bedaan pandangan ya 

dalam Islam. Oleh karena 
keadaan bagaimanapun"s - 
Imam harus ada, untukimelest 
budaya dan hukum-hukum a 
yang hakiki. Supaya sayap 
masyarakat berselisih, If ka 
paling pada Imam untuk meimgeto 
bimbingag: 

Dari sinilah,tampaknya Syiah 
mempunyai keyakinan yang.kttat 
kepada Imam dan memperlakukan 
imam@sebagai, nabi/yang fafwa- tat 
wanya hatus ditaalidan desa apabila 
menentangnya. Sehwioga kalau 
Peitinat dari pepek sangat wajar 
kalau rakyat Syi'ah Irari berbondong- 
bondong'menentang pemerintahan 
Pahlevi setelah ,dikomando Imam 
Khumaini. Kalau dicermati lebih jauh, 
homogenitas ummat seperti di Syi'ah 
banyak mengandung segi positifnya. 
Hal Ini dikarenakan imam tersebut 
diakui validitas keulamakannya 
sehingga mampu mengontrol segala 
kebijakan dan memperkuat inte 
gritas ummat Islam. "Sementara 
masyarakat Syi'ah Indonesia (dis- 
ebut Syi'ah karena dalam prakteknya 
seperti Syi'ah dalam hal kepatuhan 
terhadap imam, daiam hal ini 
Presiden Soeharto) sangat dis- 
ayangkan karenatipe Bapak Soehar- 
to tidak seperti Imam Syi'ah yang 
maksum," demikian ungkap sumber 
yang tidak mau disebut namanya. 


i#| 
1) 
a 


Keterbukaan perlu ditumbuhkem- 
bangkan 
. Doktor KH. Jalaluddin Rahmat, 


Kar kajiam,khazanah klasik dari 
Bandung” mengatakan bahwa kita 


Tandrus mengembangkan tradisi keter- 


bukaam. dalam budaya pluralisme 
sebagaimana Murtadla Mutahhari. 

“Sekalipun dia orang Syi'ah, 
"tetapi tetap menerima pemikiran- 
“Bemikiran orang Sunni.“Dia banyak 
mengatakan literatur dari kalangan 

a Sunni", tambahnya. 

— Murtadha Mutahhari memang 
terkenal ulama Syi'ah yang moder at. 
Dia melakukan kritik tidak hanya" 
pada kelompok Sunni, tetapi juga 
pada golongan Syi'ah. "Demikian 
juga sebaliknya, dia sering memuji 
ulama Sunni seperti pujiannya 
kepada Imam Jalaluddin As Suyuti 
yang telah mengarang kitab Al Itgan", 
ungkap Agus Efendi, Staf Yayasan 
Mutahhari Bandung. 

Fenomena semacam ini jarang 
terjadi di kelompok Sunni, bahkan 
nyaris tidak ada. Kran keterbukaan 
tampaknya belum melembaga di 
tubuh Sunni. Sementara dalam 
tradisi Syi'ah hal semacam ini sudah 
biasa. Banyak karya-karya orang 
Syi'ah yang diambil dari literatur 
Sunni, baik dalam tafsir atau figihnya. 
Kecenderungan semacam ini 
menurut Agus Effendi karena tradisi 
filsafat bagi orang Syi'ah sudah 
hidup. Dari sini kemudian secara 
metodologis, Syi'ah lebih baik dari 
Ahlussunnah. 

Dalam banyak hal, dikalangan 
Ahlussunnah masih bersifat egois 
dalam menerima Islam. Mereka 
mengklaim dirinya yang paling benar 
dan paling sesuai dengan Al Guran 
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NN ah si 


t 
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tujuh puluh tiga golongan semuanya 
masuk neraka kecuali Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. Dari sini kemudian 
Golongan Syi'ah, Mu'tazilah dan 
sebagainya, dicap sesat karena 


2 PR 


in al Hadits. Hal ini diilhami oleh 
00.0 ha 55 bahwa seluruh ummat 
| Nabi Muhammad yang jumlahnya 


. dianggap tidak mengikuti Al. Our'an 


dan al Hadits. Seolah-olah hak sorga 
dan neraka ada ditangan kelompok 
Sunni, tidak ada pada tuhan. Seperti 
peristiwa pengkafiran Abdul Oodir 
Jailani atas Nurcholish Madjid. 
Sebetulnya ide keterbukaan itu 
sudah ada sejak lama. Imam al 


"1 


| Indone: ia S 


Anda, apakah Syi'ah itu m 
itu cenderung mengc 


reyakini"tujuh ima 
ini. dua. belas im 


Ghazali, misalnya, yang membantah 
hadits di atas dengan hadits, 
"Seluruh ummatku akan masuk 
sorga kecuali orang yang eggan 
(abaa)". Kata abaa tersebut yang 
dimaksud adalah orang-orang yang 
menganggap dirinya paling benar 
dan pemikiran orang lain dianggap 
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salah. " Orang-orang seperti inilah 
yang justru masuk neraka," kata al 
Ghazali yang dikutip Wahyuni Nafis, 
Staf Yayasan Paramadina. Lebih 
jauh Nafis mengatakan, meng- 
anggap dirinya paling benar berarti 
menyamakan dirinya dengan Tuhan 


Yang Maha Benar. Dengan demikian - 


patut masuk neraka. ' 
Itulah sebabnya Jalaluddin rahmat 
selalu memperjuangkan iklim keter- 
bukaan dengan Yayasan Mutah- 
harinya. Sebab di dalam Yayasan 
Mutahhari tersebut dikaji seluruh 
pemikiran Islam, baik dari Sunni 
maupun Syi'ah. Dia mengambil 
nama Mutahhari sebab tokoh Mur- 
tadha Mutahhari merupakan sampel 
ulama non sektarian. 


Sunni harus berbenah diri 
Seorang pemikir muda dari 
Semarang, Nafis Junalia, mengata 
kan,"kalau Sunni ingin maju, maka 
harus memperbaiki sistem dan man- 
haj (metodologinya)". Hal yang paling 
fundamental menurut pengamatan- 
nya adalah sistem pendidikan 


pesantren. Memang pesantren yang 
ada sekarang tidak memberikan 
nuansa keterbukaan dan egalitarian. 
Kitab-kitab yang dikaji, terutama figh, 
cebderubng monomadzhab. Santri 
tidak diberi kebebasan mengkaji 
kitab figh selain madzhab yang ber- 
laku. Sebagai contoh di Indonesia, 
yang diajarkan kitab-kitab fiah yang 
berbau Syafi'i. Hal demikian men- 
dorong pola pikir santri yana s90istik. 

Di samping kitab-kitab fig 
kitab-kitab yang berbau thsolo 
juga diajarkan untuk mend 
aliran theologi yang diyaki 
menganaktirikan aliran teol 
Sehingga aliran seperti 
Gadariyyah, Muktazilah 
sebagainya dilecehkan dan dic 


kafir. "Untuk itu, disamping reorizn- 
tasi metodologifpeSantren, jugd 


diperlukan reorientasi pemikiran 


kyai" tandas Yusuf Bachtiar, seoran “- 
“Dr. Nurcholiash Madjid,"Kita hidup 


Teolog dari(Bandung. ai sebagi 
publik figur Masyarakat minimaldi 


kalangan. santri mempunyai “andil 


yang besar,dalam, mencetakupola- 
pola pemikiran « 


t F3. 


santri. "Kalaukyainya 


ortodok, santrinya juga ortodok" ung- 
kapnya lebih lanjut. 

Sementara Dr. Ahmad Hidayat 
memberikan solusi untuk meniru 
metodologi yang berlaku di Syi'ah. 
"Kita tidak usah malu-malu mencon- 
toh manhaj yang ada di Syi'ah. Atau . 
sa memakai metode 
yasan Mutahhari" 


ajaraniyang/terbuka, tidak ter- 
alam satamadzhab. Sehingga 

ikamm. peluang pada 
syarakatmuslim untuk mengikuti 
zhab”yang dianggap cocok dan 
Untuk diamalkan dalam 
. Dari sinilah suasana uk- 


stan wahidan". Seperti dikatakan 


ditengah-tengah pluralisme, maka 
harus siap menerima pluralisme". 
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Antara Hukum Romawi 


Dan Hukum Islam 


siam, dengan ber- 


nya, tampil ke pentas 
sejarah pada saat 
peradaban dunia 
dikuasai oleh dua 
adikuasa, Persia dan Romawi. Di 
kedua negara adi kuasa tersebut 
sudah berkembang peradaban 
Yunani yang cukup maju yang 
dibawa oleh Alexander Yang Agung 
pada abad ke-4 SM (Harun Nasution: 
1994). Sementara itu, Islam (baca: 
orang Arab) masih dalam kegelapan. 
Kehadiran Islam yang dibawa, 
oleh Nabi Muhammad ternyata 
mampu mengusik hegemoni 
peradaban mereka, bahkan sedikit 
demik sedikit mampu menggeser 
hegemoni peradaban Persia dan 
Romawi. Hal ini dapat dilihat dari 
perspektif sejarah, sampai akhir 
kehidupan Nabi tahun 632 M. Islam 

. mampu menguasai seluruh Jazirah 
Arab (Harun Nasution: 1985), 
sebuah daerah yang berada diten- 
gah-tengah himpitan dua imperium 
raksasa tersebut. Bahkan pada 
generasi klulafa al Rasyidin,dan bah- 
kan pada masa pemerintahan Bani 
Umayah gelombang ekspansi 
dilakukan. secara besar-besaran. 
Sehingga Islam-“mampu,menguasai 
berbagai wilayah sejak'dari Spanyol 
di wilayah barat sampai'kesPnilipina 
di sebelah timur dan dari Afrika Ten: 
gah di sebelah selatan sampai ke 
Danau Aral di sebelah utara (Harun: 
1985), termasuk PersiadanRomawi. 
Sebagai akibat dari semakin 
luasnya wilayah Islam tersebut 
adalahterjadinyapersinggungan dan 
pergesekan. kebudayaan, antara 
kebudayaan Arab yang dibawa oleh 
Islam dengan kebudayaan Persia 


. bagai aspek ajaran- 


dan Romawi. Bahkandalam masalah 
hukum, pertemuan kedua ke- 
budayaan tersebut tidak hanya ter- 


jadi dalam aras sosiologis. tetapi juga» 


pada aras teoritis-teologis. Hal /ini 
bisa dilihat, hukum dan undang-uNs 
dang yang berlaku di berbagai 
daerah sebelum Islam datang, digan- 
ti dengan hukum dan undang-un- 
dang baru yang dibawa Islam, 
sehingga seluruh daerah kekuasaan 
Islam tidak berlaku hukum lama 
dalam seluruh aspek kehidupan. 
Penggantian hukum tersebut, bukan- 
lah semata-matassebagai fenomena 
sosiologisf tapi juga merupakan 
fenomena politikyang pada tahap 
tertentufakan berpengaruh terhadap 
pemikiran hukum umat, ISlam. 
Sehingga pada paruh abad"ke-2 H 
dan 3 H, Hukum Islam megalami 
perkembangan yang luar biasa, bah- 
kan'telah terkodifikasi secara teratur 
dan rapi. 

| Keadaan semacam ini menim- 
buikan dugaan-dugaan di kalangan 
orientalis bahwa perkembangan 
hukum Islam yang amat pesat ter- 
sebut tidaklain karena banyak dipen- 
garuhioleh dan bahkan diadopsi dari 
hukum"Romawi yang telah ada 


.sebelumnya. Tesis semacam ini, 


sebenarnya sah-sah saja asal dapat 
dibuktikan secara historis. Karena 
pada hakekatnya, tidak ada gerakan 
pemikiran termasuk dalam pemikiran 
hukum yang terjadi tanpa adanya 
pengaruh (H.A.R. Gibb: 1993). 
Berkaitan dengan hukum Islam, 
masalahnya adalah sejauhmana 
perkembangan hukum Islam dipe- 
ngaruhi hukum Romawi? Atau bah- 
kan, benarkah hukum Islam diadopsi 
dari hukum Romawi? Pertanyaan- 


pertanyaan inilah yang ingin dijawab 
glehitulisan ini. 


Hukum Romawi, Islam dan Orien- 
talis,  N | 
Cg: Tentang Hukum Romawi 

Sebagaimana penulis ungkap- 
kan diatas” bAhwa Romawi telah 
jama mempunyai peradaban yang 
maju jauh-sebelum Syari'at Islam 
datang. Dari sini muncul dugaan, 
hukum. Islam yang berkembang di 
kemudian hari banyak dipengaruhi 
oleh undang-undang Romawi. : 

Hukum Romawi sendiri, dalam 
bentuknya semula, merupakan 
sebuah kitab atau kodifikasi hukum 
Romawi yang disebut Lex Abutia. 
Kitab ini merupakan kumpulan un- 
dang-undang yang berlaku semenjak 
didirikan kota Roma tahun 754 SM. 
Undang-undang tersebut kemudian 
diganti dengan undang-undang baru 
yang dibuat oleh Kaisar Deklianas 
tahun 284 M. Pengkodifikasian ter- 
sebut merupakan prestasi gemilang 
bagi bangsa Roma, terutama para 
ahli hukumnya. Sehingga undang- 
undang tersebut dikenal sebagai un- 
dang-unang tertinggi yang pernah 
dibuat oleh akal manusia dan tercatat 
sebagai undang- undang yang abadi 
di dunia Barat. . 

Pada masa Kaisar Justinian, 


: berkuasa tahun 565 M., kodifikasi 


hukum Romawi diperbaharui lagi, 
yang hasilnya disebut Codex Jus- 
tinian. Pada saat itu, Romawi terbagi 
menjadi dua bagian yaitu Romawi 
Barat dengan ibukotanya Roma dan 
Romawi Timur dengan Ibukotanya di- 
Bizantium. Codex Justinian tersebut 
lebih bercorak ke-Timur-an dan ke- 
Yunani-an. Corak semacam ini sa- 
ngat ditentukan oleh pengaruh 
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— (Muhammed Muslehudin: 


Kajian 


pakar-pakar hukum yang ikut mem- 
bidani lahirnya Codex Justisian, yang 
sebagian besar berasal dari Timur, 
yaitu para dosen hukum dari Institut 
Konstantinopel dan Beirut (Shufi 
Hasan Abu Thalib: tt). 

Pada periode selanjutnya, abad 
XII Codex Justisian, atau kompilasi- 
kompilasi Kaisar Justisian, disusun 


. dan dikembangkan menjadi suatu 


ilmu hukum yang umum dan diadap- 
tasi dengan kondisi-kondisi dunia 
modern yang kemudian melahirkan 
rumpun hukum Romawi-Jerman 
1991). 


Rumpun inilah yang kemudian ter- 
sebar di seluruh dunia jauh melam- 
paui batas-batas Imperium Romawi 
Kuno (Shufi Hasan: tt). 

Dari uraian tersebut dapat dilihat 
bahwa hukum-huikum Romawi sepe- 


Kitab-kitab Figih : 
Terpengaruh hukum Romawi ? 


nuhnya buatammanusia. Inilahyang 
oleh para ahlilhukum Islam disebut 
dengan hukum Wadh'i atau dikenal 
pula dengan istilah ganun,(Abd al 
Rahman Abdaf Azis'al@am:1 977), 
sebagai lawan'dari al Syari: ah als- 
lamiyah yangbersumber dari wahyu. 
Atau menurut Austin (1588-1679) 
pengikut filusuf Inggris Tomas Hobes 
disebut Made Law atau Legal 
Positivism, yaitu sejumlah aturan 
yang secara tegas dibentuk oleh pen- 
guasa dan siapa yang melanggar 
akan terkena sanksi (H.M. Rasjidi: 
1976). Pengertian hukum semacam 


ini jelas berpangkal tolak dari @anun 
Romawi (Abd al rahman al Oam: Op 
Cit). 


2. Hukum Islam dan Oriantalis 
Sebelum membahas studi kritis 
yang dilakukan kalangan Orientalis 


-terhadap hukum Islam, perlu penulis 


kedepankan terlebih dahulu maksud 
hukum islam dalam pembahasan ini. 
Hukum Islam yang dimaksud disini 
adalah hukum Figih yaitu hukum- 
hukum agama yang bersifat praktis 
amaliyah, meliputi berbagai aspek 
keagamaanyang berkaitan langsung 
dengan pengabdian manusia kepada, 


Allah, atau persoalan-persodlan 


keduniaan dan hubyungan antar 
manusia, dimana hukum-hukum ter- 
sebut disusun berdasar wahyusllahi 
dan Sunnah Nabi SAW. Abd al Wah- 
hab Khalaf: 1990). Hasil 
penggalian. hukum dari 


tersebut kemudian dis- 
Usun secara Sistematis 
dalamukitab Figih' sejak 
abad XI H. “Kitab 
Susunan tersebutibukan 
saj nyangkut materi 
'khukumnya tapi juga 
“metod ntuk meng 
gali htikiim tersebut, 
Yishihksdi Fiah (Abd al 
PA Khalafj.Hukum 
htkwim inilah yang 
diduga oleh kalangan 
orientalis berasal dari 
hukum Romawi. Kaum 
orientalis yang pertama 
kali melemparkan 
tuduhan tersebut adalah Dominico 
Gatteschi dalam bukunya Manuale 
di Diritto Pubblico e Privato Ot- 
tomano, yang tebit di Iskandar iyah 
tahun 1856 M. la mengatakan bahwa 


kaidah-kaidah hukum- Romawi . 


menyusup ke tubuh hukum Islam 
melalui hadis-hadis paisu yang dis- 
andarkan kepada Nabi Muahammad 
(C.M. Nallino: 1973). Sejak saat 
itulah banyak kaum orientalis yang 
melakukan kajian-kajian khusus ter- 
hadap hukum Islam. 

Secara garis besar kajian 
mereka dapat digolongkan menjadi 


kedua sumber primer" 


dua. Pertama, golongan yang men- 
gatakan bahwa Syari'at Muhammad 
tidak lain merupakan undang-un- 
dang Romawi di Imperium Timur 
yang diru bah dan disesuaikan den- 
gan kondisi politik kerajaan Arab. 
Kelom pok ini dipelopori oleh 
Goldziher, Von Krimer, Santillana, 
Carusi dan 'Scheldon Amos. Bahkan 
ada tuduhan yang lebih,keras, orang 
Arab tidak menambahkan hal-hal 
baru dalam.undang-undang Romawi 
kecuali hanya kesatahan belaka. 
Sachou, oriental Jerman menam » 
bahkan bahwa Yunani, Persi, India, 
Merupakam.obat mujarab bagi 
penyakit jiwa bagi orang Arab (Shufi 
Hasan). i 
Kedua, golongan yang men- » 
gatakan, tidak seluruh Syari'at islam 
diadopsi dari hukum Romawi tetapi 
hanya sebagian saja. Pendapat ini 
dipelopori oleh orientalis Belanda, De 
Boer, yang mengatakan bahwa 
setelah kaum Muslim mampu meng- 
uasai- negara-negara yang mem- 
punyai peradaban kuno, muncullah 
kebutuhan untuk me-nanggulangi 
kehidupan masyarakat baru kana 
jauh berbeda dari kehidupan “Arab. 
Untuk mengatasi hal ini -lanjut De 
Boer, tidak ada pilihan lain untuk 
mengaturnya kecuali dengan 
menagunakan undang-undang 
Romawi demi kemaslahatan umum. 
Hal ini banyak terjadi seperti di Syam, 
Irag dan daerah-daerah wilayah 
Romawi Kuno (C.M.Nallino:1973). 
Argumentasi yang dikem- 
bangkan untuk mendukung tesis: 
mereka adalah, Pertama, syari'at 
Islam berpapasan dengan. kaedah 
undang- undang Romawi Bizantium 
yang telah ditaklukkan Islam. dalam 
kondisi demikian, Figih Islam. yang 
berkembang mau tidak mau pasti 
dipengaruhi oleh undang-undang 
yang telah matang. Kedua, terdapat 


“beberapa kemiripan hukum yang 


diatur oleh Roma Bizantium dengan 
hukum Islam. Kemiripan ini menun- 
jukkan undang-undang yang datang 
belakangan dipengaruhi oleh un- 
dang-undang yang sudah ada sebe 
lumnya (C.M. Nallino). 
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.. Untuk mendukung tesis 
mereka, kaum Orientalis melakukan 
kajian historis teritang kehidupan 
masyarakat pra Islam sampai 
kedatangan Muhammad. Pada masa 
pra Islam, tatanan hidup ber- 
masyarakat orang Arab. diatur den- 
gan tradisi dan kebiasaan suku. 


bangsa, tapi terdiri dam suku-suku 


kebiasaan dantradisi yang mengatur 
hubungan di antara sesama anggota 
suku, di samping tradisi yang men- 
gatur antar gabilah atau suku. Di an- 
tara tradisi dan kebiasaan itu, 
sebagiannnyamerupakanhasilinter- 
aksi yang sudah lama berlangsung 
antara suku-suku Arab dengan 
masyarakat tetangganya, seperti 
masyarakat Yahudi di Yatsrib, 
masyarakat Siria Bizantium yang 
menjalankan hukum Romawi dan 
masyarakat Irag Sasanian yang 
menjalankan hukum Persi (Zarkowi 
Soejoeti,1987). 
Kristalisasiinteraksitersebutter- 
cermin dajam aktifitas mereka 
sehari-hari. Dalam bidang. perdagan- 
gan misalnya, masyarakat Arab pra 
Islam telah mengenal dan 
. menggunakan berbagaiistilah seper- 
ti agod, ijab gabul, bai' rahn, syirkah, 
mudharabah ijarah, salam dan 
sebagainya. Banyak dari cara ber- 


Masyarakat Arab kuno tidak 
merupakan kesatuan sebagai : 


yang masing-masing memiliki. 


benar-benar mende 


Kajian 


muamalah ini yang kemudian diakui 
sebagai cara yang sah oleh islam, 
baik oleh al Our'an maupun Hadis, 
karena praktek itu bermanfaat (Yusuf 
Musa: 1956). Dari sinilah tesis orien- 
talis menemukan momentumnya. 
Menurut Joseph Schacht, 
kedatangan Muhammad bukanlah 
untuk rpengganti praktek-praktek 
hukum tersebut, karena Muhammad 
tidak mempunyai alasan untuk 


' mengganti hukum-hukum yang telah 


ada ketika itu (Joseph Schacht: 
1969). Hal ini disebabkan, disamping 
karena ambisi politiknya yang 
demikian besar, tapi juga karena 


menurut C. Snouck Hurgronje,- 


Muhammad sadar betul bahwa ia 
tidak mempunyai kualifikasi yang 


cukup untuk menanganinmasalah- 


masalah hukum, kecuali keadaan 
k (Faisar 
Ananda Arta, Jurnal YO, Vol.VI: 
1995). KI Ag 
Schacht membuktikan hal: ini 


dengan menunjukkan adanya 


elemen-elemen..pinjaman dari luar 
dalam ajaran yang dikembangkan 
Muhammad. Seperti adanya laran- 
gan untuk mengambil riba-secara 
jelas diinspirasikan oleh ,pergaulan- 
nya dengan kalangan Yahudi di Madi 
nah, bukan karena refleksi dari prak- 


tek dagangsorang-orang Makkah... 
Dan juga diteruskannya prinsip-prin- 


Sip:retaliasi terhadap pembunuh dan 
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Kota Roma : Pusat peradaban dunia tempo dulu 


spadanannya.dalam hukum romawi, 


— kontrak yang sudah disepakati, dan 


“Ini, nampaknya perlu dilakukan klasi- 


pencacatan badan (OAS.5:48) yang 
didasari oleh perjanjian lama Yahudi 
(Exod.xx.23-25,Lev.xxiv.I9f. :Deut. 
xix.21),(Joseph Schacht). 

Prinsip ijma' dalamhukum islam 
juga dituduh oleh Schacht diadopsi 
dari hukum Romawi Opinio pruden- 
tium (pendapat orang bijak) yang 
kewenangannya dinyatakan oleh 
kaisar Severus(193-221 M) (Joseph 
Schacht: 1964). Disampingxitu juga 
adawistilah-istilah tehnis dalam 
hukumsisiam yang, ditemukan 


seperti figh-Prudentia, adat, illat al- 
syari'ah-ratio legis,"ra'y-opinio, mas- 
lahah mursalah-utilitas publiko (solus 
populiy: Persamaan lain juga ter- 
dapat dalam istilah pembagian 
hukum,sakhkam al-khashshah-jus 
pernonarum, akhkam al-maktabah- 
legiswskriptae, ahkam ghairu mak- 
tabah legis non scriptae (Moham 
mad Ma'ruf al Duwalibi, dalam 
Hamidullah : 1973). 

Contoh lain yang: ditunjukkan 
schacht adalah etika al-Gur'an .ter- 
hadap masalah-masalah hukum ten- 
tang kontrak. Dalam hal ini kata 
schacht al-Our'an hanya mengulang . 
apa yang telah ada dalam 
masyarakat arab pra Islam, seperti 
menulis sebuah perjanjian, men- 
ghadirkan saksi ataumemberi garan- 
Si bila tidak ada saksi, 
memerintahkan untuk memenuhi 


mengembalikan amanah kepada . 
pemiliknya. Sejalan dengan itu, juga 
ajaran tentang hukum perang, per- 
budakan yang semuanya sudah ada 
pada masyarakat Arab pra Islam 
(Joseph Schacht: 1969). 


Benarkah Hukum Islam Dipe- 
ngaruhi Hukum Romawi 
Untuk mengawali pembahasan 


fikasi pengertian "hukum" antara 
hukum Islam dan hukum Romawi. 
Sebagaimana penulis ungkapkan , 
diatas, hukum dalam pengertian 
Romawi merupakan sejumlah 
peraturan yang ditetapkan penguasa 
untuk mengatur masyarakatnya 
dalam sebuah undang-undang. Dis- 
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ini, hukum hanya mengatur hubung- 
an antara manusia dengan manusia 
atau antara rakyat dan penguasa. 

Berbeda dengan ini, hukum 
Islam sebagaimana dikemukakan 
Gibb (1993), mencakup berbagai 
macam hubungan, baik dengan 
Tuhan maupun antar sesama 
manusia, termasuk hal-hal seperti 
pelaksanaan kewajiban agama, pen- 
geluaran zakat, rumah tangga, 
kemasyarakatan, perekonomian dan 
politik. Disamping itu, hukum 
Romawi (termasuk hukum 
Yunani,Celt atau Jerman), 
sebagaimana ditunjukkan oleh 
Astrorog yang. dikutip A.A Fyzee 
(Asaf A.A,Fyzee: 1949), merupakan 
hukum buatan manusia semata, 
Sedang hukum Islam merupakan 
hasil pemahaman dan deduksi dari 
ketentuan-ketentuan yang 
diwahyukan Allah dan Sunah Nabi 
(A.Wahhab Khalaf: 1990). Dari per- 
bedaan ini jelas bahwa para orien- 
talis melihat hukum Islam 
semata-mata sebagai fenomena his- 
toris sosiologis dan bukan sebagai 
kesatuan norma-norma hukum yang 
mempunyai nilai transendental, tapi 
sebagai gejala- sejarah yang terkait 
erat dengan kenyataan sosial (Faisar 
A.A.: 1995), sehingga mereka bebas 
untuk mengatakan apa saja ten- 
tangnya. 


Berkaitan dengan tesis adanya 


pengaruh hukum Romawi atas 
hukum Islam, tampaknya berkaitan 
dengan hal ini. Dimana menurut orien 
talis telah terjadi kontak kebudayaan 
antara umat Islam dengan'penduduk 
negeri taklukan seperti Mesir, syiria, 
Palestina yang memberlakukan 
hukum Romawi... Karena, diantara 
penduduk yang, ditak lukan tidak mau 
berpindah kenegeri laindan mereka 
juga enggan.memeluk Islam, mereka 
diperlakukan sebagai ahl- al-azim- 
mah dan dibiarkam'untuk melakukan 
hukum-hukum Romawi: Di samping 
itu, pada masa ini juga terdapat 
sekolah-sekolah Romawi di Kaisaria 
(Palestina dan Beirut yang akhirnya 


“akan mempengaruhi pola pikir para 


ahli Figih. bahkan Sheldon Amos, 
sebagaimana dikutip Sufi hasan Abu 
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Thalib, mengatakan bahwa kedua 
sekolah, Iskandariyah dan Beirut, 
masih digunakan sebagai tempat 
untuk mempelajari hukum Romawi 
sampai saat penaklukan Islam (Fath 
al Islam) selama satu abad dan para 
fugaha mempelajari hukum Romawi 
disana. 

Sebenarnya penulis tidak terlalu 
alergi dengan tesis yang dikem 
bangkan orientalis asalkan pen- 
garuhyang mereka kemukakan 
dipahami sebagai proses pen- 
dewasaan intelektual fugaha muslim, 
karena pada hakekatnya, tidak/ada 
gerakan pemikiran tanpa adanya 
pengaruh. Tapi tuduhan itu akan 
menjadi anarkhisme intelektual kalau 
pengaruh itu dipahami sebagai pe- 
ngadopsian hukum Islam terdahap 
hukum Romawi. Memang, kontak' 
kebudayaan merupakan realitas 
sejarah yang tidak dapat, dipungkiri. 
Masalahnya adalah apakan,adanya 
"persamaampersamaan" hukumi, 
seperti yang penulis ungkapkan 
diatas, sampaipada'dataran konsep 
ataukah hanya sekedar persamaan 


dal engungkapankalautohysam- 
paipa rsamaan'konsep, apakah 
4 i kantelah terjadi adopsi? 


Ny para fugaha 
J olah-sekolah 
Roma 


Untuk Samenjawab per- 
mMasalahan-permalasahan tersebut, 
perlundilaku kan kajian historis kon- 
sepsional. Kajian sejarah dimaksud- 
kan untuk menguji kebenaran 
sejarah, sedangkan kajian konsep 
untuk menguji persamaan dan per- 
bedaan konsep-konsep hukumnya. 

Kajian sejarah yang dilakukan al 
Duwalibi (Hamidullah: 1973), menun- 
jukkanbahwa pada saatfath al Islam, 
hukum Romawi sudah tidak berlaku 
lagi di negeri-negeri timur, dan hanya 
berlaku bagi penduduk Romawi serta 
orang-orang Latin penduduk asli 
Italia. Hukum Romawi tidak berpen- 
garuh di daerah Suriah dan Mesir, 
karena di daerah-daerah ini berlaku 
hukum Kildani. dari sini berarti, 
anggapan bahwa di Mesir dan 
beberapa negeri muslim lainnya 


masih berlaku hukum Romawi men- 
jadi lemah. 

Berkaitan dengan tuduhan Shel- 
don Amos, Sufi Hasan Abu Thalib 
mengatakan bahwa anggapan ter- 
sebut tidak benar. Fakta sejarah 
mengatakan lanjut Shufi Hasan, 
pada- masa Kaesar Justinian, di Im- 
perium Romawi..memang terdapat 
beberapa, sekolah Romawi, di an- 
anya Athena, Kaesariyahdi Syam, 


t merupakan-cabang dari 


olah-sekolah tersebut telah 
r dan hanya tinggal sekolah 
di Roma, Konstantinopel dan 


4 i “Sekolah Beirut inilah, 
sebagian”orientalis mengatakan 

bahwa! Auza'i dan al Syafi'i pernah 
belajat hukum: Tuduhan ini dida 
sa'kan bahwa kedua fugaha tersebut 

"ahir di Syuria, maka pastilah mereka 
banyak mempelajari hukum Roma 
Bizantium. 

Tuduhan ini tidak benar, 
demikian menurut Sufi Hasan Abu 
Thalib. Sekolah Beirut sudah hancur 
sejah awal abad VI atau sekitar 20 
tahun sebelum Nabi Muhammad 
lahir dan tidak pernah muncul lagi 
sampai Islam datang menaklukkan. 
Begitu pula sekolah hukum di 
Caesaria telah lama hancur sebelum 
Islam menaklukkan Palestina. 
Sedang al Auza'i -lanjut Sufi Hasan- 
memang lahir di Damascus, lalu pin- 
dah ke Beirut dan wafat tahun 157 
H.tetapi beliau tidak pernah belajar di 
sekolah Beirut, karena saat itu 
sekolah Beirut telah hancur jauh 
sebelum Islam menaklukkan Syam. 
Demikian juga al Syafi'i, data sejarah 
tidak mendukung atas tuduhan orien- 
talis. | : 

Sekolah Iskandariyah walaupun 
pernah ada dan cukup terkenal den- 
gan sekolah hukum Romawinya, 
namun sekolah ini telah hancur 
sebelum Islam menaklukkan Mesir. 
Demikian pula perpustakaannya 
sudah ditutup sebelum Islam datang. 
SedangsekolahKonstantinopeltidak 
jatuh ke tangan kaum muslim sampai 
datang Turki Utsmani menaklukkan- 
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Iskandariyah. Ketigasekolah ter-. 


'onstantinopel, dan Beoirut. - 
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ar TA 
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nya tahun 1453 M. Namun pada saat 
itu hukum Islam telah terkodifikasi 
secara baik dan rapi. Dari data ini, 

- tuduhan sebagian orientalis tersebut 
juga lemah. 

Adapun yang berkaitan dengan 
konsep hukum,sebagaimana 
dituduhkan Joseph Schacht bahwa 
konsep ijma' dalam hukum Islam 
diadopsi dari opinio prodentium 
hukum Romawi. Dalam kaitan ini, 
Ahmad Hasan (1984) mengatakan. 
bahwa pandangan ini tidak dapat 
.diterima karena Ijma' dalam Islam 
tidak ada hubungannya dengan 
opinio prudentium dalam hukum 
Romawi, bahkan sangat berbeda 
dalam beberapa aspeknya. Pertama, 
dalam Islam tak pernah diketahui 
baik dari umat maupun cerita lain 
yang telah memberikan wewenang 
kepada para ulama dengan 
wewenang seperti yang diberikan 

“ oleh kaisar dalam opinio prudentium. 
Dengan kata lain, tidak ada hirarkhi 
dalam Islam. Memang benar bahwa 
kaum ulama telah mengklaim hak : 
ijma, tapi klaim ini berdasar ayat al- 
Our'an (9:122). Kedua, lanjut Ahmad 
Hasan, setiap muslim yang. mem- 
punyai kemampuan untuk menaf 
sirkan hukum, berhak untuk memberi 
interpretasi baru terhadap hukum. 
Disamping itu, siapapun, boleh me- 


nentang keputusan yang telah diam- 


bil oleh kaum cendekiawan, jika' ia 
berpendapat bahwa keputusan ter- 
sebut tidak sesua ajaran Islam. Hal 


inilah yang tidak dimiliki oleh hukum 
Romawi. Artinya, jika hukum telah 
ditetapkan penguasa, maka 
siapapun tidak boleh menentangnya. 

Untuk memperjelas lebih lanjut, 
Ahmad Hasan mengatakan, ijtihad 
dan ijma merupakan dua alat yang 
saling berkaitan dalam suatu proses 
yang bersinambung. Dalam pelak- 
sanaan jjtihad, bisa jadi pendapat 
seseorang akan diterima dan diprak- 
.tekkan secara umum. Tetapi tetap 
saja ada ruang untuk berbeda pen- 
dapat dan penafsiran ulang terhadap 
praktek yang dicapai sebagai hasil 
ijma, apabila kondisi menuntut 
perubahan. Jadi, dalam Islam Ijma 
merupakan proses yang terus ber- 
lanjut serta dapat berubah “sesuai 
dengan perubahan keadaan. Dis- 


1. Kaum wanita Romawi selalu 


barada dalam perwalian. Mereka 
tidak diizinkan sepanjang “hidup 
untuk mengurus harta meraka 
tanpa sepengatahuan wali. Tapi 
hukum Islam mengakui secara: 
prinsip akan kemampuan wanita 
untuk melakukan segala macam 
transaksi yang diberiarkan oleh 
hukum. 

2 Mahar dalam hukuni Romawi 
merupakan pembayaran kepada 
suami. oleh istri atauvsalah satu 
keluarganya..Sedang dalam 
Islam, mahar merupakan pem- 
bayaran suami'kepada istri. 

3. Adopsi tidak diakui dalam hukum 
Islam, tapi-lembaga ini diakui 
sSecarapenuh dalam hukum . 
Romawi: 


amping itu, tidak pernah ada dalam" 4! Formalitas dan komplikasi 


sejarang Islam telahdibe 
badan yang pendapat-peni 
. dinyatakan sebagai opin Te) 
detium. 

Dari urafan tersebut dapat kita 
lihat, persamaan yang dituduhkan 
oleh Schacht-hanyalah dalam.cara 
penyebutan. Sedang konsepnyaber- 
beda satu sama lain 

Untuk membuktikan perbedaan 
hukum Islam dan Romawi lebihjauh, 
Mahmasani seperti dikutip Dr. 
MuhammadsMuslehuddin (1991) 
menjelaskan perbedaan konsep- 
konsep hukum antara keduanya, an- 
tara lain: 
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merupakan bukti dalam kontrak - : 


« Romawi, tetapi dalam Islam justru 
sebaliknya.Akibat diberikan 
menurut niat dan makna, bukan 
kata-kata. 

5. Dalam Islam (baca Sunni) 
Warisan (dalam suatu surat 
wasiat) kepada seorang ahli waris 
adalah haram, tetapi dalam 
hukum Romawi, wasiat pada 
dasarnya dilembagakan demi 
tujuan menunjuk para ahli waris. 

Dari perbedaan-perbedaan ter- 
sebut semakin sulit untuk dikatakan, 
bahwa hukum Islam merupakan 
hukum pinjaman dari hukum 

Romawi. Kontak kebudayaan 

merupakan realitas sejarah yang tak 


dapat dipungkiri. Namun hal ini tak 


dapat dijadikan alasanbahwahukum - 
Islam .merupakan hukum pinjaman 
dari hukum Hukum Romawi . Ada 
beberapa perbedaan prinsip antara - 


keduanya, baik konsep hukumnya, 


sumber maupun tujuannya.Bahkan 
konsep-konsep hukum yang ditunjuk . 


.kanolehorientalis telah diadopsi dari 


hukum Romawi, ternyata setelah 
dikaji para ahli, hal itu tidak sesuai 
dengan fakta sejarah. "“““ 


Rumadi, Alumnus Fakultas Syari'ah IAIN 
Walisongo dan Mahasiswa detik 
IAIN Imam Bonjol Padang 
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Dari Seminar Sehari di Hotel Kartika Candra Jakarta 


Islam Lebih Berdimensi 


Kemanusiaan « 


slam merupakan agama yang 

I berdimensi kemanusiaan 
(humanisme). 

dimunculkan dalam masyarakat 

yang sudah ter doktrin dengan 

ibadah-ibadah ritualitas-teosentris: 


Untuk itu dibutuhkan seperangkat 


pengetahuan konprehensip guna 
membongkar khazanah-khazanah 
klasik.. Atau paling tidak, dibutuhkan 


. kebera nian melakukan rekonstruksi 


. terhadap $ 1 
.. yang diyal 
komunitas ya FP. 


lah mapan 
'asnya dalam 


Dalam hal 2 Na n Para- 
madina Jakarta” m nggarakan 
seminar sehari dengan tema 
Amar Ma'rufiNahi munkar" beb ipa 
waktu lalu. Acara. ini diadakan ke- 
103, yang merupakankajian rutin, di 
Hotel Kartika Candra Jakarta. Dalam 
seminar tersebut menampilkkan Dr. 
KH. jalaluddin- Rahmat, M.Sc., 
seorang pakar kajian khazanah 
klasik. dari Bandung dan Dr. Nur- 


Ide ini perlu- 


1 £ 
1 « 


sp 


cholish Madjid, s& 


- 
AK 


Ing tokoh 


»Oposisi yang berketahi ran di Jom- 
“bang. 


Makna amar m3 rut nahi munkar 
yang dijadikan tema pada seminar 
tersebut adalah untuk mensiasati 
agar tidak-terlalu kontroversial. Di 
samping topik tersebut merupakan 
sampel dari misi agama Islam yang 
sebetulriya ' 'humanis”. Dr. Jalaluddin 

at sebagai pembicara pertama 
mengawali dengan cerita seorang 
sahabat yang terkenal kontroversial 
terhadap kekuasaan, gemar 
memperjuangkan hak-hak orang ter- 
tindas. Sahabat tersebut adalah Abu 
Dzar al Ghifari. Dikatakanbahwa Abu 
Dzar merupakan tokoh oposisi yang 


selalu menentang pemerintahan 


Utsman, karena Utsman dianggap 
tidak bijaksana dalam melakukan 
keputusan. Diantara kebijakan 
Utsman yang mengundang banyak 
kritik, adalah diserahkannya harta 
kekayaan dan jabatan-jabatan pent- 


ing pemerintahan kepada keluar 
ganya, seperti Marwan bin Hakam, 
Muawiyah bin Abi Sufyan dan Harits 
bin Hakam. 

Perbuatan Utsman yang 
demikian yaitu membagi harta 
kekayaan kepada keluarganya 


“dilakukan di atas keterpurukan 


ekonomi yang menyebabkan ter- 
jadinya kesenjangan sosial di 
masyarakat. Munculnya peng- 
angguran dalam kapasitas: yang 
besar, merajalelanya kemiskinan 
dan sebagainya merupakan dampak 
dari kesenjangan tersebut: Dari 
sinilah Abu Dzar tidak henti-hentinya 
melancarkan kritik terhadap 
pemerintahan Utsman. Demikian 
kata Doktor alumnus Australia ini. 


Misi Islam : Humanis 4 
Diceritakan bahwa pada suatu 
saat Abu Dzar hendak pergi ke Siria: 
Mendadak ia melihat Khalifah 
Utsman sedang membagikan. harta 


“26 
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, dalam jumlah besar kepada keluar- 
ganya (Marwan bin Hakam, Harits 
bin Hakam dan Zaid bin Tsabit). Di 
hadapan orang banyak ia berkata, 


beritahukan orang-orang yang: 


memumbun harta bahwa mereka itu 
kelak akan masuk meraka. 
Kemudian Abu Dzar membaca fir- 
man Allah :"Dan nereka yang menim- 
bun emas dan perak sedang ia tidak 
menginfakkannya di jalan Allah, 
beritakan kepada mereka akan 


mempero:leh siksa yang pedih"(aS.: 


At Taubah : 34). . 
Karena Abu Dzar gencar 


melakukan kritik terhadap khalifah, - 


akhirnya ia diusir ke Siria. Di Siria 
Abu Dzar menyaksikan guber nur 
Muawiyah sedang membangun is- 
tana Al Hadira (Istana Hijau) yang 
menelan milyaran rupiah. Lagi-lagi 
dia mengkritik habis-habisan ter- 
hadap pemerintah. Sehingga pada 
akhirnya dia dibuang ke Rabazah, 
sebuah dusun terpencil dari padang 
pasir. Dari cerita di atas, Kang Jalal 


memahami bahwa misi Islam itu. 


keadilan untuk manusia. Hal 
semacam ini juga disepakati Nur- 
cholish Madjid. Menurut Cak Nur, 
tujuan utama Islam itu memper- 
juangkan keadilan, egalitarianisme, 
hak asasi manusia, anti penindasan, 
persamaan dan sebagainya. Dengan 
kata:lain Islam itu humanis, tidak tuha 
nis. 

Untuk mendukung pendapat- 
nya, Cak Nur mengemukakan 
beberapa hadits shahih seperti 
hadits Nabi "Setiap Nabi yang diutus 
Allah pada ummat sebelumku,mem- 
punyaipara pembelanya (hawariyun) 
diantara ummatnya dan sahabat- 
sahabat yang berpegang pada sun 
nahnya serta mengikuti perintahnya. 
Tetapi setelah mereka, datangkah 
generasi yangymengucapkannapd 
yang tidak mereka lakukan dan 
mengerjakan apa yang tidak diperin- 
tahkan. Barang siapa yang berjihad 
terdahap mereka dengan tangannya, 
ia seorang mukmin. Barang siapa 
yang berjihad dengan lidahnya, ia 
seorang mukmin. Dan barangsiapa 


yang berjihad dengan hatinya, ia. 


Seorang mukmin. Bila ia berada di 


ena 
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luar kelompok-kelompok itu, maka 
tidak ada iman di dalam hatinya". 
Dari sini iman ditandai dengan keter- 
libatan aksi-aksi sosial. Dan juga 
hadits yang berbunyi, "Bukanlah 
seorang mukmin yang makan 
kenyang sedang tetangganya 
kelaparan". " 

— Kemudian Jalaluddin Rahmat 
memperkuat argumentasinya den- 
gan hadits Kudsi bahwa suatu ketika 
manusia dikumpulkan di padang 
Mansyar. Di sana Allah berpidato 
kepada manusia, "Wahai manusia, 
saya dulu miskin tapi tidak diberi 
uang. Saya dulu yatim tapi tidak 
diberi makan. Dan dulu saya telan? 
jang tapi tidak diberi pakaian". Lalu 
manusia menjawab,"bagaimana 
kamu bisa miskin, yatim, dan telans 
jang sedang engkau adalah Tuhan 
kami". Kemudian Alfah berfirman, 
"Saya itu ada diantara mereka yang 
miskinkin, yatim dan telar $. Ibnu 
Arabi memberi, komentar terhadap 
hadits ini sadgking cintanya Tuhan 


kepada manusia, Diamenjelma met, ' 


jadi manusia,xdemikian ibnu Arabi 
yang dikutip Jalaluddin Rahmat, 
Haditsidi atas.apabila dicermati 
lebih jauh mengandung deberapa 
aspek nilai fundamental, Pertama, 
imansitu diwujudkan dalam bentuk 
aksi-“sosial.sKedwa,“ Indikator 
keimanan-seseorangradalah bentuk 
responsif terhadap'tenomena sosial. 
Ketiga, manusiakSebagai sasaran 
utamasislam. Dengan demikian 


mem-perjuangkan demokrasi, hak 
asasi manusia, keadilan, egalita- 
rianisme, serta menentang kekua- 
saan tiran, kedzaliman, pelanggaran 
HAM, ketidakadilan ekonomi, 
budaya politik dan sebagainya, . 
merupakan wujud yang diper- 
juangkan,Islam (misi Ajaran Islam). 
Dari sini tidak.heran kalau Ab- - 
durrahman Wahid mengatakan 
bahwa Shalatfitu merupakanibadah 
spesifik. Ibaratiseorang hendak pergi 
kerdermaga harus melalui sampan, 
makarshalat, puasa, haji merupakan 
sampan “itu Sendifi..dimana tujuan 
utamanya adalah "mencapai der- 
maga. Dari shalat dapat dipetik 
pelajaranypersamaan, dengan 
demikian “semua manusia berhak 
mendapatkan perlindungan ke: 
amananyhak asasi, ketentraman dan 
laindain/ Kemudian bentuk ibadah 
puasa mengajarkan keadilan dan 
kebaikan (al Adi wa al Ihsan), anti 


penindasan, kesenjangan dan 
sebagainya. 


Pendapat Gus Dur tersebut 
mendapat dukungan Nurcholish 
Madjid sehingga dia gencar memper- 
juangkan misi Islam humanisme 
universal. Setelah melihat ketimpan- 
gan-ketimpangan yang terjadi di In- " 
donesia. Kesenjangan antara kelas 
atas dan bawah, pelecehan HAM, 
hukum, pengkerdilan ekspresi, keter- 
pusatan ekonomi,..membudayanya 
korupsi dan sebagainya menjadi 
pemicu gerakan Nurcholish dan 


Salah satu bentuk keserakahan manusia 
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tokoh oposisi lainnya. Hal demikian 
me-nyebabkan keberadaannya 
harus berhadapan dengan ke- 
kuasaan. Karena harus diakui dalam 
banyak hal, kekuasaan masih me- 
nafikan humanisme dalam per- 
jalanan sistem developmentalisnya. 

Maka sangat tepat kalau Dr. 
Jalaluddin Rahmat dalam makalah- 
nya mengawali dengan cerita Abu 
Dzar al Ghifari sebagai tokoh oposisi 
yang menentang khalifah Utsman. 
Anggaplah bahwa Abu Dzar itu Gus 
Dur cs sedangkan khalifah Utsman 
adalah presiden Soeharto dalam sis- 
tem politiknya yang mementingkan 
kekeluargaan (nepotis). Hanya saja 
Khalifah Utsman dijamin. masuk 
sorga sedangkan Soeharto tergan- 
tung dari tingkah lakunya. 


Reorientasi Wawasan Keislaman 
Samuel Hutington dalam 
"Religion and Third Wave" menulis 


- bahwa interpretasi dan reinterpretasi 


terhadap agama sangat mempen- 
garuhi proses demokratisasi 
kemudian Fukuyama mengatakan 
demokrasi mustahil terwujud tanpa 
adanya masyarakat (ummat bera 
gama) yang menolak sistem nilai 
otoritarian secara potensial. 
Keduanya, baik Hutington 
mauopun Fukuyama menempatkan 
agama dalam posisi strategis kaitan- 


nya dengan demokratisasi Tentu, 


saja agama yang dimaksud adalah 
yang berdimensi universalis tidak 
ritualis-simbolis. Kebanyakan 
masyarakat muslim Indonesia masih 
memahami Islam dalam pengertian 
ritualisme. Sehingga persoalan 
penindasan HAM, penggusuran, dan 
lain-lain tidak dipandang sebagai 
permasalahan agama, melainkan 
urusan dunia. Pernyataan ini d' “nami 
oleh hadits "Apabila saya penni 
kan perihal agamamu, maka xe 
jakanlah. Dan apabika 
perintahkan urusan duniamu kamu 
lebih mengetahui urusan duniamu" 
Hadits ini memang secara ekspisi 
mendikotomikan agama - dunia. 

Menarik, ketika Jalaluddin R2#- 
mat memberikan komentar terhadar 
hadits ini, dikatakan, bahwasanya 
hadits tersebut untuk menghilangkan 
kesan monopoli agama. Sebab 
menurutnya, kalaunagama tidek 
berurusan dengan dunia, tidak ada 
gunanya agama sebagairahmatani 
alamin. Kalau toh ada ibadah yang 
bersifatiritus seperti.shalat'itu adatah 
ibadah wasilah. Sepertisyang 
diungkapkan Gusdur di atas, Maka 
dari “itu reorientasivwawasan keis- 
laman dalam konteks, sosial sangat 
dihajatkan. Sebagawelemen terpen- 
ting dalam mensosialisasikan ide ini 
terletak pada “kyai karena kyai 
sebagai Rijaluls Ooryah (tokoh 
masyarakat), 


& 


,) 


|) 
|”. 
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Kecenderungan yang terjadi 
dalam dewasa ini, kyai sering 
akomodatif, sejalan dengan status 
guo. Mereka enggan merasakan 
pahit getirnya membela rakyat. 
"Mereka cenderung memilih hidup. 
aman daripada bentrok". Seperti ter- 
jadi di Mesir saat Gamal Adbul Nasir 
memberlakukan sosialis di 
negaranya ulamasAl-Azhar berbon 
dong-bondong mengeluarkan fatwa 
“sosialis itu ada dalambislam" tetapi 
Ketika Gamal tumbang, mereka 
segera berbalikshaluan. Demikian 
juga di Indonesia ketika pemerintah 
mengeluarkanvfatwa developmen- 
talisme, para“ulama tradisional ikut- 
kutan memobilisasi massa tanpa 
melihat 'aKibat samping dari sistem 
tersebut, Pandangan bahwa islam 
yanfiiebuh menekankan kesadaran 
janwah diartikulasikan dalam 
m€asenian sempit, berupa aktivitas 
fesal Seperti diungkapkan Gus 


Jombang. 

Dan pemahaman di atas dipan- 
Jang wajar apabila Gus Dur yang 
kontra establisment dengan menitik 
beratkan gerakan sosial harus ber- 
seberangan dengan ulama-ulama 
sosial Maka dalam seminar terse but 
dibuat semacani statement, islam 
humanisme sebab dengan ini akan 
membawa Isiam tranformasi. 

Soemantho LA At-Tien 


Model Pembangunan Humanisme Islam 
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— LMENGGANG KANGKUNG | 
TEATER ASA DI DESA TEGAL WATON 


esa Tegal Waton, tepatnya 
D di dusun Jubuk kecamatan 

Tegal Waton Kabupaten 
Semarang, tanggal 8-12 Januari 
1995 menjadi tempat yang dipilih 
teater Asa untuk mengadakan work 
shop kesekian kalinya. Desa ini 
memang lebih terkenal dengan 


taman rekreasi atau bumi per-' 


kemahan Senjoyo. Karena letak 
desa tersebut sangat berdekatan 
dengan tempat rekreasi (pemandian 
Senjoyo), Asa memilih untuk 
dijadikan tempat kegiatan. 

Seperti kegiatan work shop yang 
biasa dilakukan oleh teater Asa, 
materinya pun masih sekitar olah 
vokal, olah sukma, dan pernafasan, 
tentu saja masih banyak yang lain- 
nya. Akan tetapi, yang membuat 
work shop lebih terkesan, karena 

" Iokasi yang dipilih teater Asa cukup 
menarik. Di alam terbuka teaterawan 
memang lebih leluasa untuk menyatu 
diri berbaur rasa dengan alam 
sekitarnya. Dibanding lokasi work 
shop yang lalu, di desa Medini 
Kabupaten Kendal, lokasi Work stiop 
kali ini tidak begitu dingin, tetapi bila 
malam menjelang hawa dingin di 
Senjoyo lumayan menusuk tulang. 

Namun teater Asa memang 
berusaha menciptakan hal-hal yang 
baru dalam setip kegiatan. Dilihat 
dari para Suheng yang mengisi 
-materi kebanyakan dari teaterawan 

. di luar Teater Asa, seperti Azang ZA 
(wartawan suara merdeka) saat!itu 


as, 


mengisi olah sukma | /Gempu 
(penyair Semarang)amengisi olah 
rasa dan yang penting, materikhusus 


sengaja disiapkan dua hari penuh 
oleh Sosiawan Leak (yang terkenal 
sebagai teaterawan Jawa Tengah) 
dan. Muhlis Gufron (suheng Asa). 
Tentu saja materi work shop berbeda 
jauh dari materi MAPAB. Jika materi 
MAPAB hanya berkisartentang teori, 
work shop lebih menekankan pada 
praktek langsung. 

Ada hal-hal yang menarik dari 
perjalanan work shop teater Asa kali 


ini, Teater Asa tak hanya sekedar 
numpang berwork shop-ria di desa, 


Senjoyo, tetapi tak ubahnya,seperti 
pra-KKN. Bayangkan, saat subuh 
anggota sudah sibuk berjamaah, 
salah satu dari merekamharus ja 
kyai sementara. F3 

Kegiatan sepakan jalan yang 
sedang digarap oleh penduduk desa 
tersebut tak ayafmenjadi ajang,bakti 
sosial mereka. Maka ramailah 
suasana aspalisasi, karena anggota 
teater Asa ikut andi'didalamnya. Pun 
tak ketinggalan mereka mengisi 
pengajian anak-anak. Itu merupa- 
kan hal baru dan'bermanfaat.dalam 
kegiatan teater Asa. "Kali,ini work 
shop cukup berhasil,”xkata ketua 
panitia, Budi Sunda. “Work shop kali 
ini memang benar-benar ada 
grengnya, rasanya @ggak nyangka 
kalau kita udah, “seminggu disini", 
lanjutnya. . - 

Begitu juga komentarnya Rofi'i 
Bagasakara bahwa work shop 
memang harus berbeda dengan 
MAPAB, karena work Shop sebagai 
follow up dari MAPAB. Karenanya, 


Yekualitas harus lebih dipertim bangkan 


dan materinya pun merupakan 


na 


2 ”— 


Justisia Edisi 06 Th. 11/1996 


materi pilihan. Dan suhengnya pun 
tak tanggung- tanggung didatangkan 
dari berbagai kota, itu semua 
dilakukan tak lain dan tak bukan 
hanya unttiksmeningkatkan kualitas 
pembinaan para teaterawan muda. 
Agar lebih Kreatifdalam menuangkan 
imajinasi senilyang dimiliki. 

Acara work.shop infditutup den- 
gan sajian khusus yang tak kalah 
menarik, berupa pementasan teater : 
Asa dengan juduk.Mahkamah yang 
disutradarai Oleh Boim: Ujang, 
sutradara muda yang berbakat. 
Pementasam'inilumayan untuk dinik- 
mati! penontonpun merasa terhibur, 
karenaalurcerita tentang Mahkamah 
memang berbau komedi. Ujang 
berisaha menuangkan cerita yang di 

alamnya berisi pengadilan di ak- 

irat, tentu saja dengan intrik-intrik 
menarik, adanya lokalisasi,” wanita 
penghibur, pencuri dan yang lebih 
unik lagi cerita ini banyak improfisasi 
yang pas dari para aktor dan akris- 
nya. Ini menambah kesan harmoni. 
Ujang cukup pintar untuk menyam- 
paikan dakwah Islam sebagai missi 
pada pementasan tersebut. Jalur 
komedi memang dia pilih agar missi 
dapat diterima dengan baik. 

Akan tetapi, ada sesuatu yang 
hilang dari perjalanan work shop 
teater Asa kali ini. Mereka merasa 
sangat kesepian dengan ketidak 
hadiran beberapa suheng Asa. 
Palingtidak ada sedikit perhatian dari 
senior-senior Asa pada saat itu. Ini 
terlihat, dari senior Asa yang tidak 
hadir dan yang hadir pun bisa 
dihitung jari, itupun pada hari teakhir 
ketika rombongan teater Asa hampir 
pu-lang. Padahal tujuan dari work 


. shop tersebut tidak hanya sebagai 


follow Up dari MABAP dan sekedar 
pengembangan materi untuk 
teaterawan yang baru masuk di 
teater Asa, tetapi menciptakan 
hubungan yang lebih erat dengan 
sikap kekeluargaan yang harmonis 
antara teaterawan yang baru masuk 
dengan senior-senior teater Asa. 

(Ira dan Oigin Al-Aida) 
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Chiang Mai Ala 
Fakultas Syari'ah 


Semarang 


"Di Chiang Mai kubu Indonesia 
boleh kalah, tapi try out Fakultas 
Syari'ah di IAIN Purwokerto tak boleh 
lemah!" Yel-yel itu diteriakkan oleh 
M. Akhwan selaku ketua Pembinaan 
Olah Raga (BINORA) Senat Fakultas 
Syari'ah, sewaktu kubu olah raga 
Fakultas Syari'ah Semarang akan di 
berangkatkan menuju IAIN Pur- 
wokerto. Tak berbeda dengan kontin- 
gen Indonesia yang berangkat ke 
Thai land, kali ini juga pakai perhitu- 
ngan yang matang. Semangat mem 
barauntuk menang, mental serta fisik 
juga sporter yang dipersiapkan 
sedemikian rupa kontingen dari 
Fakultas Syari'ah berambisi ingin 
menang. 

Apa boleh dikata, semangat 
yang membara dari kontingen In- 
donesia harus tumbang oleh tuan 
rumah penyelenggara Sea Games 
itu sendiri. kendala-kendala yang 
dirasakan oleh kontingen Indonesia 
dirasa cukup berat. Tuan rumah de- 
ngan tak diduga-duga melaju me- 
ngumpulkan berpuluh-puluh mendati 
tanpa terkendali. Itu juga dirasakan 
oleh kontingen olah raga Fakultas 

Syari'ah Semarangkxketika 
melawan kontingen tyan rumah 
Fakultas Tarbiyah'Runwe kerto pada 
acara try out 24-25 November 1995 
di IAIN Purwekerto. 

Walau pertandingan berjalan im- 
bang, akanstetapi Siratan ketidak- 
puasan “para pemain Fakultas 
Syari'ah terlihat jelas. Itu,karena 
Fakultas Syari'ah.tidak ,bisa men- 
galahkan tuan rumah-Pada try out ini 
ada beberapa-pertandingan yang 
diperlombakan. Walau pun tujuan try 
out adalah persahabatan, tetapi 
mempunyai nilai tambah bagi konti- 

.ngen yang menang . 


Pada pertandingan sepak bola 
yang dibawah asuhan Fahmi Al- 
Bombati, Fakultas Syari'ah menang 
2-1 dari fakultas Tarbiyah. Volli,ball 
putrakalah 1-3 darituanrumah/Akan 
tetapi terbalas dengan menangnya 
volli ball putri, skor 2-1. Takrawmen- 
galami kekalahan. Akanstetapi bulu 
tangkis mampu mengobati dengan 
menang angka 3-0 untuk putra dan 
3-0 untuk putri. Walau pada akhirnya 
tennis meja ypun mengalami 
kekalahan. 

Ketika reporter Justisia meminta 
keterangamadari beberapa pemain: 
apa yang menyebabkan kekalahan 
Fakultas'Syarisampada pertandingan 
Try out di Purwekerto. Salah”satu 
pemain dari kubu Syari'ah men- 
gatakambahwakendala Yang dialami 
olehpemain Fakultas Syari'ah cukup 
serius. "Sebenarnyawbanyak sekali 
faktor yang menyebabkan kekalahan 
kita, Sarana olahwaga yang pas- 
pasan, tidakfadanya kekompakan 
antara pejanh“dan pemain, tidak 
adanya perfiatian khusus dari senat 
terhadap olah raga. pembinaan yang 
kurangidinamis serta dana yang ter- 


batas" , komentar Ismail Ruslan pada 
Justisia. 

"Saya sangat menyayangkan, 
mengapa tak mampu mengalahkan 
regu pemain IAIN Purwekerto. Nggak 
menduga sama sekali kalau 
kekuatan pemain IAIN Purwekerto 
cukup.kuat, padahal mereka boleh 
dibilang bayi.yang baru lahir. Tapi 
kemampuannya cukup bagus", lanjut 
Ismail. 

"Memang fasilitdstotah raga di 
fakultas sangat terbatas, ditambah 
lagi banyak pemain kita ikut program 
KKN saat!itu. Dan yang penting, jiwa 
Keprofesionalampemain kita kurang. 
Pemain kita ingin profesional, 'tapi 
tidak ditunjang dengan etos kerja. 
Gontohnya, ketika latihan jarang 
yang datang dan ketika latihan 
meraka tidak bersungguh-sungguh, 
jikantu terjadi terus , tentu saja saya 
tidak dapat membayangkan 
bagaimana masa depan tim olah 
raga kita nanti komentar Ketua 
Binora. 

"Yang lebih sulit lagi, pemain 
yang dijadwalkan ikut dalam try out 
ini, pada. waktu pemberangkatan 
kontingen banyak yang tidak hadir. 
Akhirnya, asal comot pemain yang 
tak penah ikut laitihan", ujar salah. 
satu pemain yang keberatan disebut 
identi tasnya. 

"Kita malah lebih sering latihan 
di kampung-kampung dan di pondok- 
pondok, karenafasilitas di sana lebih 
menunjang dari pada di kampus. Kita 
lebih leluasa dan lebih terarah dan 
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tur aloh birok 


En pada rep: 


erjusii 


ika keadaan yan 
nain memang Ba 
prihatinkan? Basa 


N angan .senat, khususnya fakul- 
i Syari'ah terhadap perolahragaan 


. di kampus kita, yang mana senat 
sebagai wadah untuk mengem- 
bangkan kemampuan dan bakat 
mahasiswanya. Apa cukup hanya 
membentuk Binora tanpa follou up 
yang jelas? Dan apakah semangat 
berolah raga akan terus dilestarikan 
ketika ada pertandingan saja ? Se- 


pertinya ini membutuhkan jawaban 
dan tanggapan yang cukup serius 
dari beberapa pihak khususnya 
mahasiswa Fakultas Syari'ah IAIN 
Walisongo Semarang. 


(Ira Lampito Sparta) 


Dugderan Dulu dan Kini 


Awalnya, di sekitar Masjid Besar 
Kauman Semarang (barat pasar 
. Johar) seja abad ke-19 lalu, orang 
berkumpuluntuk mendengarkan pen- 
gumuman akan datangnya bulan 
Ramadhan. Kemudian imam Masjid 
menyerukan agar umat Islam besok 
melaksanakan ibadah puasa. Hal ini 
merupakan pertanda bahwa | 
puasa telah di "Sejak saat itul 
tradisi untuk engarkan pen- 
gumuman bila Neta datang 
menjadi kebiasaan, 
Tsmasjid menabuh 


ritual (tradisi) pun 

seksama masyarakat 

“apa yang menjadi fatwa ulama saat 
itu. Karena memang fungsi Masjid 
(ulama) saat itu masih besar dan 
komplek. Tidak: hanya menyangkut 
kehidupan keagamaan (ubudiyah), 
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tetapi'juga menyangkut Hgaia sg 
kehidupammanusia. 

Tradisi dugderam sendiri awak 
nya hanya bersitat' informasi akan 
datangnya bulan" Ramadhan, tetapi 
lamakelamaan terdapat kegiatan lain 
bagi mM akat setempat untuk ber- 
siap- 
data bulan Ramadhan. Lantas 
orang pun memanfaatkan untuk 


Aesiatan perdagangan di sekitar 


Masjid, yang memang saat itu banyak 
“orang berkumpul untuk menden- 
'garkan fatwa imam Masjid Kauman. 

Istilah dugderan sendiri diambil 


. dari bunyi bedug dan suara petasan 


(der!) hingga membentuk kosa kata 
"dugderan". Jadilah istilah itu terkenal 
sampai sekarang. Orang pun lantas 
hanya mengenal istilah tersebut 
tanpa harus ingin tahu sebenarnya 
apa makna esensi tradisi tersebut. 
Hal ini dikarenakan dugderan telah 


premo-jawa) menyambut, 


| Hal ini dikarenakan dugderan - 
telah kehilangan makna substan- 
sinya, dugderan telah kehilangan 
rohnya. "Karena perkembangan - 
teknologi informasi yang semakin 
canggih, semisal TV, koran, brosur 
dan lainnya, telah menggantikan 
peran dugderan sebagai media infor- 
masi datangnya awal Ramad han", 
ujar Drs. Amin Syukur, MA, selaku 
pengurus MDI Jawa Tengah. 
Sehingga dugderan yang ada 
sekarang telah kehilangan fungsi 
penyampai informasi datangnya 
awal Ramadhan. Masyarakat tidak 
tergantung lagi pada dugderan.untuk 
mendapatkan informasi tentang 
Ramadhan. Hal ini pun diakui oleh 
salah satu imam Masjid Kauman, 
K.H. Suhadi bahwa dugderan dulu " 
memang dimaksudkan untuk mem-. 
berikan informasi datangnya Ramad- 
han, tetapi sekarang peran tersebut 


Reportase 


dugderan seba 


“produknya. Otomatis 
pula. Juga sebagai aca 


| telah digantikan oleh media lain 
"Sekarang dugderam sendiri tidak 
dilakukan di Masjidikauman, tetapi di 
balai kota Semarang" ungkap 'K. 
Suhadi (sambil terbata-bata seakan 
mengenang dugderan). 


Perkembangan zaman 
Pada perkembangan berikutnya 
dugderan telah beralih fungsi, dari 
acara religius menjadi kegiatan 
perekonomian, bisnis. Tentunya ini 


desai 


! Se agar jangan sampai tercerabut da 
ya. Ormas Isiam seharusnya kut peduli 
emnggalan budayanya. Bagaimana..m 
Lansa nuansa baru dan mendesai 


membawa dampak bagi perkemban- 


gan dugderan. Satu sisi dengan 
adanya dugderan masyarakat 
(setempat) diuntungkan dengan 
kegiatan-kegiatan bisnis dan rek- 
reatif dengan mendatangkan nilai 
finansial. Di sisi lain kegiatan dug- 
deran telah kehilangan esensinya, 
sebagai kegiatan yang bersifat 
spiritual. 

Orang pun menjadi ramai men- 
datangi dugderan tidak lagi untuk 


mendapatkan informasi datangnya 
bulan Ramadhan, tetapi hanya 
sekedar belanja atau kegiatan rek- 
reatif. Apalagi sekarang, telah mun- 
cul kreasi-kreasi budaya untuk 
menyemarakan acara dugderan. 
Semisal penampilan kegiatan pem- 


bangunan, bentuk kreasi mainan, . 
warak ngendok dan lainnya. Hal ini 


dapat kita saksikan lewat acara arak- 
arakan (karnaval) pada waktu 
dimulainya upacara dugderan. 
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" Apalagi pengelolaan kegiatan 
dugderan telah diambil oleh pihak 
pemda, yang tertuang dalam Perda 
no. 30 tahun 1990. Dengan demikian 
segala kegiatan yang menyangkut 
dugderan menjadi tanggung jawab 
pemda. Masjid Kauman hanya 
“sekadar berpartisipasi dalam 
kepanitian yang dikoordinir oleh 
pemda. Sedangkan untuk pen- 
'gelolaan para pedagang dikoordinir 
oleh dinas pasar dengan koordinasi 
dengan instansi lain, semisal dinas 


kebersihan, PJP dan PJPP sebagai 


koordinator pedagang. Setiap 
pedagang dipungut biaya permeter- 
nya (untuk kios) dua puluh dua ribu. 
delapan ratus rupiah. (Rp. 
22.800,00). Yang dibagi untuk pem- 
bayaran restribusi, sampah, 
keamanan dan K3. 

Praktis dugderan sekarang 
terkesan hanya mengenang tradisi 
(melestarikan budaya) untuk 
menyemarakan datangnya bulan 
Ramadhan. Sedangkan kegiatan 
yang menonjol hanyalah praktek bis- 
nis dan rekreatif. Hal ini pun diakui 
oleh Amin Syukur, untuk itu menur 
utnya agar tradisi dugderan tidak 
kehilangan nilai spiritualnya perlu 
diadakan kegiatan-kegiatan yang 
bersifat keagamaan. "Mungkin den- 
gan cara menggelar acara-acara 
kesenian yang bernafaskan Islam, 


Bimbo, yayasan Hira dengan Kantata: 


tagwanya, atau menam pilkan 
sproduk Semarang sendiri, Nasidaria, 
Nida ria dan lainnya", tambah Amin 
Syukur. 

Memang perlu dipikirkan agar 


tradisi Maka... mengakar! 


pada masyarakat Semarang, tidak 
kehilangan esensinya yaitu sebagai 
kegiatan keagamaan. Selain itutem- 
pat kegiatan dugeram' kiam sempit 
karenadesakan gunan. Agar, 


dugderan dapat Ikacukan antara 


kegiatan yang be spiritual dan 
kegiatan yang mendatangkan keun- 
tungan secara ekonomis! perlu 
dipikirkan langkah yang arif dan 
bijaksana. Agar dugderan benar- 
benar merupakan. kegiatan yang 
"lebih bermanfaat.(Hoery) 


“Advokat 


. lembagai 
“hukum Islam, sampai saat ini belum 


Menanti Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) 
di Fakultas Syari?ah 


alam penegakkan hukum, 
D peranan lembaga bantuan 

hukum (Advokat) menjadi 
penting. Karena.ia merupakan 
penyambung lidah bagi masyarakat, 


khususnya yang awam: terhadap 


masalah hukum, memerlukan ban- 
tuan hukum, dengan harapan Sgp 
dapat ditegakkan. 


Dengan berlakunya undang- un 


dang No. 7 tahun 1989 tentang 


Peradilan Agama, naga 
Agama telah mempuny ukan 


yang sama denganipengadilam,di, 


lingkungan Peradilan Umum. Oleh 
karenaitu hak arang yang berperkara 
sesuai dengan kewenangan absolut 
Pengadilaa Agama telah terpenuhi. 
Sebagaimana diketahui, saat 
sekarang yang dapat bertindak 
sebagai pemberi, bantuan hukum 
addlah,advokat, pengacafanpraktek 
dan kuasainsidentil sera'dosen dari 
Lembaga Bantuan Hukum Fakultas. 
merupakan pelayan 
keadilan masyarakat.dan pemberian 
praktek hukum di tengah-tengah role 
of the game,hukum di masyarakat. 
Fakultas Syari'ah IAIN Walison- 
go Semarang, sebagai salah satu 
didikan tinggi di bidang 


mempunyai lembaga layanan hukum 
dan bantuan hukum Islam terutama 
bagi orang-orang yang tersangkut 
perkara di Pengadilan Agama. Oleh 
Karena itu, perlu diadakan lembaga 
bantuan dan layanan hukum Islam. 
Fakultas Syari'ah IAIN Walison- 
go Semarang, beberapa waktu lalu 
mengadakan loka karya kepen- 
gacaraan yang berlangsung di Aula II 
kampus III tanggal 18-20 Januari 
1996, sebagai titik awal: perlunya 


dirinya Tembagai 


lembgga bantuan'hukum. &'& 


(Tujuan dariikegiatan ferSebut 
unituk memberikan penyegaran bagi 
para dosenhdan alummi»Fakultas 
Syri'ah IAIN: Walisofigo di bidang 
bantuan huku . Mempersipkan ber- 
anan dan ban- 
tuan hukum Islam Fakultas Syari'ah 
IAINWalisongd Semarang. 

. Jujanypokok yang ingin-dicapai 

"lembaga bantuan hukum pada 

Umum adalah, pertama, mem- 
berikan" bantuan hukum secara 
cuma-guma kepada masyarakat luas 
yang tidak mampu dan atau buta 


hukum tanpa membedakan agama, 


Keturuan, ras, politik maupun latar 
belakang sosial dan budaya. Kedua, 
menumbuhkan, mengembangkan 
dan memajukan pengertian serta 
penghormatan akan nilai-nilai negara 
hukum dan hak-hak asasi manusia 
pada umumnya dan khususnya me 
ninggikan kesadaran hukum dalam 
masyarakat, baik kepada pejabat 
maupun warga negara biasa agar 
sadar akan hak-hak dan kewajiban 
sebagai subyek hukum. Ketiga, 


membina dan memperbaharui- 


hukum dan pelaksanaannya sesuai 
dengan tuntutan zaman. 


Namun, hingga sekarang UU 


tentang bantuan hukum atau UU ten- 
tang pengacara dan advokat belum 


terbentuk, sehingga dasar- dasar. ' 
hukum kepengacaraan masih ter- . 


sebar di dalam berbagai perat uran. 
Dengan hadirnya lembaga bantuan 
hukum Islam, diharapkan mampu 
menciptakan keseimbangan antara 
kedua belah pihak dalam forum yang 
berjalan secara adil menurut norma 
hukum yang berlaku. 


'(M. Dixin) 


Justisia Edisi 06 Th. 11/1996 


33 


ega 


Artikel Utama 


iii en — SN 


Tekhnik Mengkritik Penguasa Tiran 


“(Refleksi Atas Pengalaman Sejarah) 


ada zaman jahiliah seorang 
P tokoh Bani Ghifar tinggal di 
Kinanah, dusun terpencil 
ditengah kesunyian padang pasir. 
| Langit sahara yang bening telah 
membawanya kepada agama 
Tauhid. Ia tidak mau menyembah 
berhala sepertiorang lain. Sesekali ia 
mengutip pajak dari para pedagang 
yang lewat daerahnya, tetapi ia mem- 
bagi kan hasil kutipan itu kepada fakir 
miskin disekitarnya. Ia sen diri hidup 
sederhana. Sejarah tidak mengenal- 
nya, kecuali ketika datang berita dari 
Makkah. Ada orang yang menerima 
'berita dari langit. Ia berkata kepada 
saudaranya, Anis " Berangkatlah 
kamu ke lembah itu, dengarkan 
omongannya". Ketika Anis kembali, 
ia berkata" demi Allah aku 
menemukan orang yang agamanya 
seperti kamu. Ia menyuruh orang 
kaya membagikan hartanya kepada 
orang miskin. Aku melihatnya 
menyuruh orang berakhlak mulia". 
lapergi menuju Ka'bah. Berharis 
hari ia menunggu untuk berjumpa 
rasulullah saw. Selama itu, ia hanya 
hidup dari minum air zam-zam saja. 
Diantar Ali ibnu abi tholib, ia menemui 
nabi yang mulia. “Assalamu'alaika ya 
Rasulullah" adalah imam 
yang keluar dari" bibirnya. Sejarah 
mencatatnya sebagai orangpertama 
yang mengucapkan salam,kepada 
nabi dengan salam Islam., la masuk 
dan berbaiat didepamrasulullah saw. 


Untuk berkata'benar walaupun pahit, 


Segera setelaWitu, ia pergi ke masjid 
dan meneriakkan kalimat syahadat. 
Orang-orang memukulinya se- 
hingga tubuhnya berlumuran darah. 
kalau bukan karena peringatan 
Abbas, bahwa ia adalah tokoh Bani 
Ghitar, yang dapat menghalangi 
perda gangan mereka ke Syam, pas- 
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tilah ia akan menjadi orang yang per- 
tama kali syahid dalam Islam. 
Setelah seluruh kaumnya ma- 
"suk Islam, ia berangkat menyusul 
nabi SAW ke Madinah. la hidup 
sederhana dan mencurahkan 
seluruh hidupnya untuk mencintai 
pemimpinnya. Rasulullah SAW me- 
ngujinya "tidak ada orang di kelong 
langit dan di muka bumi ini yang 
ucapannya lebih jujur dari pada Abu 
Dzar". Dalamperang Ta udzar 
ketinggalan, karena kendaraannya. 
Tertatih-tatih ia memik waannya 
dipunggungnya. Dari jauh Nabi SAW 
melihat debu mengepul. Beliau'ber- 
sabda" Kun Abardzar. Semoga itu 
aba dzar !". Ketika Abu,dzar datang 
sendirian rasulyaf atersenyum 
"Hai abu dzar Kamu datang(sen- 
dirian da'akan mati sendirian. 

, Nanti pada hari kiamat engkau 
akan dibangkitkan sendirian juga". 
Ketika. nabi berwasiat “kepadanya, 
beliau memerintahkan untuk 
meningga Vadinah, bila rumah- 
tumah di kota itiWsudah diperjual- 
belikan. 


menimbun emas dan tidak 
menginfakkannya laneAllah, 
beritakan kepada mereka'akan 
memperoleh siksa yang ped 1”. (OS. 
At-Taubah/9.34) 

Ketika Utsman menyuruh bekas 


seorang hamba uatuk membung 
kam, Abu dzar, fasberkata” Apakah 
Utsman melarang saya membaca 
kitab Allah danmencela orang yang 
tidak melaksariakan perintah Allah ? 
Demi Allah, memperoleh ridha Allah 


“dengan. Kemurkaan Utsman lebih 


Sepeninggal beliau Abu dzar ' 


melihat banyak orang Madinah 
memperlakukan rumah-rumah 
mereka sebagai barang dagangan. 
la ingin minta ijin kepada khalifah 
Utsman untuk pindah ke Syiria. Den- 
gan terkejut ia menyaksikan khalifah 
Utsman memerintah dengan mengis- 
timewakan keluarganya. Ia melihat 
khalifah memberikan uang dalam 
“3jumlah besar, kepada Marwan Ibnu 
Hakam, Kharis ibnu Hakam dan Zaid 
ibnu Tsabit. Dihadapan orang 
banyak ia berkata "Beritahukan 
orang-orang yang menimbun harta 
bahwa mereka itu kelak akan masuk 
Neraka". Kemudian ia membaca 
kiriman Allah" dan mereka yang 


sayansukai dari pada memperoleh 
murka Allah denga ridha Utsman". 
Khalifah kemudian melarangnya ber- 
Bicara. tetapi ia tetap juga berbicara. 
Seseorang menegurnya "Bukankah - 
amirul mu'minin melarang anda ber- 
bicara?" Abu Dzar berkata"demi 
Allah sekiranya. mereka meletakkan 
syam-syamah disini-ia menunjuk le 
hernya-agar aku tidak mengucapkan 
kalimat yang aku dengar dari ras- 
dulullah saw, aku akan menyam- 
paikannya sebelum ia memotong, 
leherku ". 

Tidak henti-hentinya Abu Dzar 
mengkritik Utsman. Ia meminta" 
khalifah untuk hidup hemat dan tidak 
menimbun kekayaan. Ia memprotes 
tindakan Utsman, yang mengun- 
tungkan kerabatnya. Akhirnya 
Utsman mengusirnya ke Syiria. Di 
Syiria, Abu Dzar melihat Gubernur 
Muawiyah membangun istana al- 
Khadra (Istana Hijau). Tiap hari ia 
melewati pintu istana itu dan 
berteriak, "Sudah datang kepada 
kalian kafilah yang membawa api.Ya : 
Allah, laknatiah orang- orang yang 
meniru menyuruh ma'ruf tetapi 
meninggalkannya. Ya Allah, laknat-. 
lah orang yang melarang . 
kemungkaran tetapi melakukannya." 
Muawiyah marah. Pengawalnya 
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menyeret Abu Dzar 
ke hada pannya, 
sambil menunjuk ik 
istana megahnya, 
Abu Dzar berte- 
riak,”"Hai Muawi- 
yah, kalau engkau 
membangun istana 
ini dengan uang 
kaum muslimin, 
engkau berkhianat, 
kalauengkaumem- 
bangun dengan 
uangmu sendiri, ini 
pemborosan. Demi 
Allah ini tidak ada 
dalam kitab Allah 
dan Sunnah Nabinya. Demi Allah, 
aku melihat kebenaran sudah 
dipadamkan dan kebatilan sudah 
dihidupkan, orang jujur dianggap ber- 


dusta, orang diistimewakan bukan 


karena ketakwaannya, dan orang- 
. orang saleh telah disingkirkan." 
Gubernur melaporkan ihwal Abu 


Dzar kepada kholifah. Ia dianggap: 


meresahkan masyarakat. Ia 
dianggap menghasut rakyat kecil, 
karena sering berkata dihadapan 
mereka,"Awas, orang-orang kaya 
akan mendapat bencana dari kaum 
fakir miskin." Muawiyah mengirim 
Abu Dzar ke pusat ia ditumpangkan 
kepada kendaraannya dalam 
keadaan terikat. Ketika tiba di 
Madinah, ikatan itu menyobekkan 
daging paha Abu Dzar. Di Madinah, 
vonis dijatuhkan. Abu Dzar harus 
dibuangke Rabadzah, sebuah dusun 
terpencil di padang pasir. Ketikasia 
dikawal Marwan meninggalkan 
"Madinah, banyakwsahabatnya 
menyertainya. Antara'lain Ali bin Abi 
Thalib. la berkata kepada.,Abu 
Dzar,"Demi Allah seandainya 
engkau mengingin kan'dunia mereka 
tentulah merekasmemberikan 
keamanan bagimu:Sekiranya kamu 
menyetujui perbuatan mereka, ten: 
tulah mereka akan mencintaimu. 
Tidak ada apapun yang menghambat 
mereka untuk sependapat dengan- 
mu kecuali kecintaan mereka kepada 
dunia dan ketakutan mereka kepada 
kematian". Di Rabadzah, wafatlah 
Abu Dzar sahabat Nabi yang ter- 
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berkuasa seorang 
budak berhidung 
pesek". 

Para ulama la- 
zimnya tidak me- 
nyebut Abu Dzar 
sebagai tokoh opo- 


gelari Abu Dzar 
sebagaitokoh amar 
ma'ruf nahi mufikar. 
Konsep inindipan- 
dang sebagai khas 


Kritik, kadarrg juga lewat diskusi 


masuk "perintis"(al Sabigun) ini, yang 
berjanji untuk selalu mengucapkan 


yang benar walaupun pahit, pejuang... 


yang meneteskan air matanya kala 
melihat penderitaan rakyat'kecil, dan 
menggelegak marahnya,melihat 
kerakusan orang kaya. lamwafat 
sebatang kara. Jauh dari kerabat dan 
sanak saudara. 

Dr. Thaha'Husain memberikan 
komentar pada kisahsAbu Dzar den- 
gan berkata," Sebagaimana anda 
ketahui posisi Abu Dzar pertama: 
tama berkaitamdenganssistem sosial 
yang,sedang berlaku. Ia tidakssuka 
melihat,orang kaya bertambah'kaya 
sampai menimbun/emas'dan perak 
dan tidak sukammelihat.orang miskin 
bertambah miskin sehingga tidak 
punya apa-apa untuk menutup 
kebutuhannya. Ia tidak suka melihat 
Kholifah Utsman memberikan harta 
kekayaan kaum muslim kepada 
orang-orang kaya yang sama sekali 
tidak. berhak: Dalam melancarkan 
Oposisinya, Abu Dazr tidak mem- 
berontak, tidak pula durhaka kepada 
Kholifah. Ia tidak menghindarkan diri 
apabila Kholifah hendak meng- 
hukumnya atau hendak bersikap 
keras terhadap dirinya. Jadi oposisi 
itu pasif, terbatas pada kritik tajam 
dan peringatan keras. Karena itu, 
ketika diperintahkan berangkat ke 
Syiria Abu Dzar pun segera pergi 
kesana dan ia juga pergi ke Rabad- 
zah setelah diperintahkan pergi 


: kesana. Ia berkata,"Aku diperintah 


oleh Nabi supayataat walaupun yang 


Islam dan"disepa- 
Kati oaleh semua 
madzhab sebagai 

2 salah"satu tonggak 
penting ajaran Islami 


Amar Ma'rut-Nahi Munkar kepada 
penguasa Z 

Amar ma'ruf nahi munkar ar- 
tinya. memerintahkan. ma'ruf dan 
melarang munkar. Ma'ruf artinya 


diketahui, dikenal, disadari. Munkar' 


artinya ditolak, diingkari, dibantah. 
Kamus menjelaskan ma'ruf sebagai 
“apa saja yang diketahui dan dikenal 
baik oleh setiap oarng sebagai 
kebaikan". Dalam Hadits, ma'ruf 
adalah segala hal yang diketahui 
orang berupa ketaatan kepada Allah, 
berbuat baik kepada manusia dan 
menjalankan yang dianjurkan syara'. 
Ma'ruf diketahui oleh semua orang 
bila mereka melihatnya mereka tidak 
menolaknya. Munkar adalah apa 


saja yang dipandang buruk diharam- 


kan dan dibenci syara'. Ma'ruf den- 
gan demikian apa saja yang 
dipandang baik dan dianjurkan 
syara". 

Pengertian kamus ini ternyata 
tidak netral tetapi sarat nilai. Dikalan- 
gan ahli kalam, memang terjadi per- 


debatan apakah kebaikan dan ' 


keburukan itu diketahui secara ag- 


liyah atau nagliyah. Mu'tazilah dan . 


Syiah menegaskan bahwa akal 
dapat mengetahui baik dan buruk. 


Ahl al-Sunnah menyatakan hanya . 


syara' saja yang dapat menentukan 
(baik dan buruk. Tanpa syara" 
manusia tidak mengetahui .mana 
yang baik dan buruk. Karena itu al 
Raghib al Asfihani menggabungkan 


bb ww——-- 
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kedua madzhab ini dengan men- 
gatakan "Ma'ruf adalah kata benda 
untuk semua perbuatan yang 
diketahui kebaikannya dengan syara 


" atau akal, dan munkar adalah yang 


diing kari oleh keduanya. Dengan 
demikian, ma'ruf adalah nilai-nilai 
universal yang diketahui oleh semua 
orang yang berakal, apapun 
madzhabnya. Maka termasuk 
kategori ma'ruf seperti keadilan, 
kebenaran, egalitarianisme, per- 
sahabatan, pengorbanan, kasih 
sayang dan sebagainya. Sedangkan 
yang tergolong munkar seperti ked- 
zaliman, kebathilan, kekejian, per- 
musuhan, penghianatan dan 
sebagainya. Islam tidak mungkin 
menolak atau bertentangan dengan 
nilai-nilai yang universal ini. 
Al Hamdani menjelaskan kandungan 
makna yang luas dari ma':ruf dan 
munkar. Ma'ruf meliputi semua yang 
baik betupa aki dah, ekonomi, 
akhlak, ibadah dan kemasyarakatan. 
Sedang munkar sebaliknya, tetapi 
meliputi hal yang sama. : 
Kita telah menyebutkan di ata 
bahwa pemerintah merupakan lem- 
baga yang dapat melaksanakan 
amar ma'ruf nahi munkar dari 
kekuasaan yang dimiliki. la melak- 
sanakan dan menegakkan hukum. 
Pada sisi lain, rakyatpun diperintah- 
kan untuk meminta pemerintah 
melakukan ma'ruf dan mencegah 
mereka dari perbuatan munkar'. 
Salah satu kemungkaran yang harus 
dicegah rakyat adalah kedhaliman 
atau penindasan. Penindasan dapat 
berupa perampasan hak sejak:yang 
paling dasarvseperti kebebasaan 
sampai kepada. pengambilan hak 
milik, seperti merampas harta dan 
menumpahkan darah: 

Nabi SAW bersabda, “ihad 
yang palingsutama adalah menyam 
paikan kebenaran di depan per- 
guasa yang dhalim. Jika masyarakat 
melihat orang yang.dhalim dan 
mereka tidak mencegah perbuatan- 
nya, Allah akan menimpakan azab 
kepada mereka seluruhnya. Allah 
tidak akan menyelamatkan suatu 
umat, dimana orang lemah tidak 
dapat dengan aman mengambil 


AT 


haknya dari orang kuat. Dengan 
demikian termasuk jihad yang utama 
adalah tindakan mengontrol ter- 
hadap kekuasaan. Dari sejarah kita 
dapat belajar berbagai pola yang 
dilakukan para sahabat ketika 
mereka menjalankan amar ma'ruf 
nahi munkar kepada pennguasa. 
Untuk itu kitamengambi setting pada 
zaman Utsman bin Afian. Kita mulai 
dengan Ali bin Abi Thalib. Menurut Ali 


dan kelompok pendukunanya Ali 
seharusnya menjadi knaltan 
sesudah Rasulullah wa'-uocun 
begitu, ia tidak melakusan pem 


lawanan atau pemberontasa 

Ketika Ali ditanya mencapa 8x 
tidak merebut haknya, bila betul 
Kholifah itu haknya, ia Mernjawao 


mendapatkan  pembelaanmu 
segeralah menuju kepada mereka, 
memperjuangkan hakmu dari 
mereka jika tidak kamu mendapatkan 
dukunganmu peliharalah darahmu 
sehingga engkau menyu Sulku dalam 
keadaan teraniaya. Kemudia Ali 
berkata: "Aku mengam bil teladan 
pada tujuhorang nabi. Pertama Nuh, 
ketika Ia berkataw,'Aku dikalahkan 
tolonglah daku”. Kedua, Ibrahim al 
Khalil ketika berkata: 'Aku 


meninggalkan,kalian danvapa yang 
kaliamseru selain Allah”. Ketiga, 
kemenakannya Luth-ketika berkata: 
kepada kaumnya “Seandainya aku 
punya kekuatan untuk melawan 
Tamu, aku berlindung pada kekuatan 
3 Ikokdfi: Keempat, Yusuf daan 


519 


Tokoh-tokoh Masyumi : Kritikus Pemerintah zaman Orla 


"Demi Allah aku tidak melakukannya 
bukan karena pengecut atau karena 
takut mati. Tetapi perjanjian dengan 
saudaraku, Rasulullah. SAW men- 
cegahku. Ia berkata 'Hai Abu al 
Hasan sesungguhnya umat akan 
menghianatimu dan akan memutus- 
kan perjanjianku padahal 
kedudukanmu terhadapku sama 
seperti kedudukan Harun terhadap 
Musa'. Aku berkata'Apa yang engkau 
pesankan kepadaku ya Rasulullah, 
jika itu terjadi”. Ia berkata Vika kamu 


berkata: 'Maka aku berlari dari kamu 
karena aku takut kepada kamu". 
Kelima, Harun ketika berka- 
ta”Sesungguhnya kaumku menin- 
dasku dan hampir-hampir mem 
bunuhku'. Keenam, Muhammad keti 
ka lari dari kaum musyrik dari gua". 
Ali berpendapat ia berhak akan 
jabatan khilafah, tetapi ia tetap mem- 
berikan dukungannya kepada pilihan 
kaum muslim sampai datang zaman 
Utsman. Ketika Utsman mulai 
meninggalkan prinsip keadilan, para 
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“sahabat yang protes derngan ber- 
bagai cara. Ketika sa'ad ibn Abi 
Wagosh sahabat yang termasuk al 
' Sabigun al Awalun digantikan oleh 
Walid bin Ugbah, Abdullah bin 
Mas'ud keberatan ia tahu Walid 
.sSama sekali tidak layak untuk men- 
jadi gubernur. Ibn Mas'ud kemudia 
mengundurkan diri dari jabatan ben- 
dahara. la menyerahkan kunci bait al 
maal kepada Walid sambil berkata: 
"Siapa yang mengubah. Allah akan 
mengubah apa yang ada padanya 
siapa yang mengganti Allah murka 
kepadanya: Aku 
melihat sahabat 
mu(Utsman) te- . | 
lah merubah dan | 
mengganti me- 
ngapa ia me- 
ma'zulkan orang 
seperti Abu Wa- 
gosh dan men- 
gangkat Walid?". 
Walid mengadu 
kepada Utsman, 
dan Utsman me- 
nyuruh agar Ab- 
dullahbin Mas'ud 
dibawa  kep- 
adanya. Kerabat 
Abdullah bin 
Mas'ud melarang 
Mas'ud untuk 
datang kepada 
Utsman akan 
tetapi, Ibn 
Mas'ud mema- 
tuhi perintah 
Kholifah. Ia me- 
lakukan protes dengan mengun- 
durkan diri dengan caranyang ber- 
beda dengan apa'yang telah 
dilakukan Abu Dzar.ila berpidato 
dijalan-jalan, di pasar-pasar mengin: 
gatkan orang akanypenyimpangan 
para kerabat yangsdiangkat oleh 
Utsman. Ia mengkritik distribusi 
kekayaan yang berputar.pada elit 
keluar ga Utsman. Utsman kemudian 
mengirimkan Abu Dzar ke Syam, dis- 
. ini ia mengkritik gaya hidup mewah 
Muawiyyah. Ia. menegurnya, demi 
Allah, engkau telah melakukan per- 
buatan yang tidak aku kenal. Demi 
Allah perbuatan itu tidak ada dalam 


kitab Allahdan juga tidak ada dalami 
sunnah Nabi-Nya. Demi Allah aku 
melihat: kebenaran dipadamkan, 


kebatilan dihidupkan, orang jujur 


didustakan, orang diistimewakan 
bukan karena tagwa, orang sholeh 
karena dising kirkan. Muawiyyah 
mengirimkan kembali Abu Dzar ke 
ibukota tetapi Utsman mengusir Abu 
Dzar, dan akhirnya ia meningal dunia 
di Raba zah. 

.. Jadi baik Ibnu Mas'ud maupun 
Abu Dzar melakukan protes, tetapi 
tidak mau melakukan perlawanan. 


Setelah dialog singkat Utsman 
memerintahkan Ammar dihukum. 
Orang-orang memukuli Amar sampai 
pingsan dan melemparkannya ke 
luar rumah. Ketika sadar kembali, 
Ammar berkata: "Ini bukan yang per- 
tama aku disakiti dalam membela 
agama Allah'':,.Aisyah keluar mem- 
bawa rambut, sandakdanspakaian 
Rosulullah SAW. dan berkata: “Beta- 
pa cepatnya kailan meningalkan 
Sunnah Nabimu". Diriwayatkan 
Utsman menyesali tindakannya. Ia 
me-nyuruh Thalhah dam Zubayr 
untuk berkata kepada 


Ulama terkooptasi.oleh negara, mandul ? 


Keduanyastunduk pada keputusin 
kholifah. Ibnu Mas'ud mengundurkan 
diridari jabatannya sebagai ben- 
dahara dan meningalkan Kufah. Ia 
patuh pada panggilan khalifah, 
begitu pula Abu Dzar dengan taat 
meninggalkan Madinah, pergi ke 
tanah buangan dan meninggal di 


sana. F 


Ammar bin Yasir bersama 
teman-temannya mempunyai cara 
protes yang lain. Mereka menulis 
surat petisi yang mengecam 
kebijakan politik khalifah. Ammar 
ditugaskan menyampaikan surat- 
surat itu mewakili rekan-rekannya. 


Ammar! "Pilihlah 
salahsatu diantara 
tiga” Memberi maaf, 
mengambil tebusan 
atau gi- 
shash".'Ammar men- 
jawab: "Demi Allah, 
'aku "tidak akan 
. menerima satu pun,: 
sampai aku berjumpa. 
dengan Allah". 
Walupun Ammar 
tidak menerifna sa- 
tupun usulan Utsman, 
ia tidak juga meng- 
erahkan rekan-rekan- 
nya untuk melakukan 
pember ontakan. Per- 
lawanan bersenjata, 
yang kemudian mem- . 
bunuh Utsman, lebih 
banyak dilakukan 
oleh dua ribu pendu- - 
duk Bashrah, Kufah 
dan Mesir. Boleh jadi 
sebagian sahabat terlibat, tetapi 
kebanyakan sahabat tetap men- 
ganggap Utsman sebagai khalifah 
yang sah. Dan karena itu ia masih 
wajib diataati. 
mereka lakukan, apapun bentuknya, 
hanyalah pelaksanaan kewajiban 
amr ma'ruf nahi munkar. 


Pola-pola Penegakkan Kepemim- 
pinan yang Adil 

Apa yang dilakukan Abu HAnifah, ' 
ketika mendukung pemberontakan, 
dapat kita sebut sebagai salah satu 
upaya untuk menegakkan pemerin- 
tahan yang adil. Untuk memudahkan, 
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kita sebut pola ini sebagai al-mugow- 
wamat al-ijabiyah.Apa yang 
dilakukan sahabat di zaman Abu 
Bakar, Umar dan terutama sekali 
Utsman, kita sebut sebagai al- 
mugowwamat al-salabiyah. 

Ada beberapa bentuk al-mugo- 
wwamat al-salabiyah.Pertama, tak 
melakukan tindakan penenta-ngan 
dalam bentuk apapun, tetapi tetap 
menunujukkan apa yang kita yakini 
kebenarannya. Pola ini ditun jukkan 
dalam perilaku Ali bin Abi Thalib 
karam allahu wajhahu. Syarat utama 
pola ini adalah adanya kepemim- 
pinan politik yang secara kese- 
luruhan relatif adil, walupun terdapat 
beberapa penyimpangan dari prinsip 
keadilan. Syarat kedua ialah pertim- 
bangan kemaslahatan dan persa- 
tuan kaum Muslim yang sangat di- 
perlukan, karena umat dalam ke- 
adaanterancam. 

Kedua perlawanan pasif seperti 
yang dilakukan Abdullah ibnu 
Mas'ud. Menurut pola ini, kita 
melepaskan keterikatan kita dengan 
sistim yang ada. Kita "mengundurkan 
diri". Kita memutuskan untuk tidak 
bekerja sama dengan sitem yang ter- 
bukti tidak adil. 

Ketiga, penyadaran umat 
melalui kampanye penegakan ke- 
adilan seperti yang dilakukan Abu 
Dzar. Kita me- 
nyampaikan kritik 
terha dap sistem 
secara terbuka. 
Kita berusaha 
melakukan kontrol 
sosial melalui 
media komunikasi 
yang tersedia. 
Pola inilah yang 
dilaku kan oleh Ali 
ibn Husain ketika 
ia mengirimwsurat 
kepada al-Zuhry, 
kemudian Imam 
Ghozali ketika 
mengirim surat 
kepada para sul- 
tan atau Abu 
Hanifah ketika 
memberikan fatwa 
untuk mendukung 
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para pejuang keadilan. Pola ketiga 
hanya berhasil dalam suatu sistem 
sosial yang menjamin kebe-basan 
menyampaikan pendapat. 

Keempat, pernyataan sikap ber- 
sama dalam bentuk petisi seperti 
yang dilakukan oleh Ammar ibn Yasir 
dan kawan-kawannya. Petisi ini akan 
memiliki kekuatan politis apabila para 
penanda tangannya merupakan 
tokoh-tokoh umat yang berpengaruh 

Kelima, bekerja sama dengan 
sistem yang zhalim (al-duknu' # 
a'mal salathin al-jawr), tetapi dengan 
syarat-syarat tertentu. : menaguna- 
kan setiap peluang untuk palingi23-, 
mencegah terjadinya kezaliman. Ka 
melihat pola ini pada perjuangan 
beberapa imam mazhab sz»: 
Ja'far Shadig, Abu,Hanifah gan 
Malik. Kita dapat memberikan c5 
dengan slah satunperistiwa yang 
dialami Abu Hanifah. 

Barangkali tindakan ,40. 
Hanifah yang terpenting dam pag3 
berbahaya dalam perjuangartasi 
adalah tindakannyammelarang Fas2r 
ibn Abi Ourthubah, panglima tem-59 
tentara al-Manshur dan peasinai 
serta Orang kepercayadnnya yang 
terbesarkagar ia tidak Dera 


memerangi Yal-nafs#al-2akiyah can 
Sdudaranya, SepertikAbu Harnitah 
Malikjugapernah tmEmberkan fatwa 


orang al-nafs al- zakiyah. Ia dihukum 
oleh walikota Madinah Ja'far ibn 
Sulaiman dengan menderanya 
kemudian menarik tangannya hingga 
tulangnya patah. Tertapi kemudian ia 
mendapat perlakuan istimewa dari 
al- Manshur. Perlakuan istimewa ini 
dimanfaatkan untuk menghindarkan 
dari kezaliman. yang terjadi pada 
umat Islam 

Ja'farsash-Shadigetidak pernah 
bekerja sama dengan, penguasa 
yang zalim, tetapiia, membolehkan 
pengikut-pengikuinya dengan 
syarat-syarat yang ketat. Ketika ia 
ditanyatentang,pengikut Imam Ja'far 
yang menjadi-pejabat, ia bertanya 
aoi: "Apa yang dilaku kannya untuk 
salidara'saudaranya?" Abu Basyir 
cerkata "Tidak ada sama sekali" 
mam Ya'far berkata: "Celakalah 
arane yang memasuki sesuatu yang 
1 3e- 'ayak, kemudian tidak men- 
Garanokan kebaikan bagi saudara- 


saudaranya”. 


Tulisan ini berasal dari makalah 
panjang berjudul Amar Ma'ruf 
Nahy Munkar yang disampaikan di 
Hotel Kartika Chandra Jakarta, 24 


Nopember 1995 kemudian diolah 
oleh Sumantho LO. Atthien. 


Demo anti SDSB : Salah satu bentuk kritik pada penguasa. 
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: UU ini merupakan 


. Orde Baru kemudian 


Mengamati semakin sporadis- 
nya gerakan massa, aksi-aksi yang 
dilancarkan oleh mahasiswa maupun 
buruh dan tokoh-tokoh vokal yang 
semakin mengkhawatirkan, semen- 
tara stabilitas demi pembangunan 
harus terjaga, maka pemerintah akan 
tetap memberlakukan Undang-Un- 
dang Antisubversi 
yang memang arah- 
nya sudah jelas mem 
pertahankan ke- 
kuasaan supaya 
tidak di-ganggu. Dan 


senjata ampuh 
karena bisa dike- 
nakan pada siapa 
saja. Ini juga tak ter- 
lepas dari. beberapa 
kalangan yang pro 
dan kontra dengan 
UU tersebut. 

UU Antisubversi 
pada mulanya adalah 
sebuah penetapan 
Presiden (PenPres) 
nomor 11 tahun 
1963, yang dibuat 
dalam rangka pem- 
berantasan kegiatan 
subversi. Pemerintah “40. Tidak 
melegalisasi UU pro- 
duk Orde Lama ini 
melalui UU No. 5 
tahun 1969. PenPres itu dijadikan 
UU, maka jadilah UU No. 
11//PNPS/1963 sebagaimana kita 
kenal sekarang. 

Penpres Antisubversi, ini meru- 


pakan satu jumlah PenPres 
yang dibuat So 3 dengan alasan 
adanya sesuat an me- 


"maksa atau SItUS AP dafurat: Mudah 
dimengerti jika PeriPres yang berisi 
20 pasal ini memuat ketentuan-ke- 
tentuan untuk#menyelamatkan ne- 
gara. 2 

Menurut AM FaMaaatan ter- 
hukum kasus Tanjung Priok, bahwa 
UU tersebut harus dihapus, karena 
tidak relevan lagi dengan kondisi 
sekarang dan sudah ketinggalan. 
Korban terus bertambah akibat UU 
tersebut, yang menjadi korban per- 


Saksi mau 


Nasional 


tama kali adalah umat Islam. Kita 


tahu, UU ini dibuat tahun 1963, dan 


dia sebagai wakil ketua HMI Cabang 
Ciputat dan pengurus PB HMI turut 
bertanggung jawab atas mahasiswa 
IAIN Jakarta yang melakukan 
demonstrasi, mengkritik kebijakan 
Menteri Agama. 


P Melakukan sabotse" 
9. Memikatg 


ang atau pe 
enuhi kewajan n 
aksi ahli 


Oemonstngfian | Jakartadan 
Yogyakarta Seat itu, akhirnya 
menyeret banyak tokoh mahasiswa 
dan dosenjtermasuk Drs. H. Kafrawi, 
MA. dan Drs Zarkowi Soejoeti MA. 
Keduanya mantan Sekjen Depag. 
Penggunaan UU tersebut terhadap 


“tindakan demonstran sangat me- 


ingada-ngada, apalagi yang dikritik 
adalah kebijakan Menteri Agama, 
tapi dianggap merongrong kewiba- 
waan pemimpin besar revolusi, di- 
nggap mengganggu persiapan 
Ganefo dan kebetulan waktu itu 
sedang ada konfrontasi dengan Ma- 
laysia, Jadi semacam dihubung- 
hubungkan. Pada tahun itu, banyak 
tokoh Islam ditahan karena UU ter- 
sebut, seperti HAMKA, Kasman Sin- 
godimeja, Yusuf Wibisono dan Ga- 


sudah 


zali Dahlan. 

Bisa dikatakan, UU tersebut 
sangat merugikan umat Islam, jadi uji 
coba tersebut adalah umat Islam, 


"kemudian peristiwa "kampus kuning” 


tahun 1978. Tokoh-tokoh yang kena 
UU tersebut, waktu itu, adalah Arief 
Rachman M.Ed, rektor IKIP Jakarta, 


al Sunny, Mah- 
aidi, Bung 
To si Im- 


aduddi Irahim. 
yan keanggapan 


nat “ 1963 itu 
sering dijadikan alat 
untuk menying- 
kirkan tokoh-tokoh 
"" oposisi, seperti de- 
monstrasi maha- 
siswa IAIN Jakarta th 
1963 yang di-ang- 
gap merongrong 
kewibawaan pemim- 
pin tinggi revolusi. 
Waktu itu dominasi 
PKI sangat luar bia- 
sa, sehingga mereka 
yang terlibat lang- 
sung diciduk. 
Menurut AM 
Fatwa, bahwa UU 
tersebut sudah tidak 
relevan lagi, jangan 
sampai korban ber- 
tambah. Sekarang 
iklim politik ber-ubah. Akhirnya 
ORBA lama -sekali menggu-nakan 
UU tersebut dibanding ORLA yang 
hanya 2 tahun. Dulu ketika pe-merin- 
tah didominasi PKI UU itu untuk 
menohok Islam, di zaman ORBA, UU 
itu digunakan untuk membungkam 
orang-orang PKI. 

Namun hal ini dibantah oleh 
Oetojo Oesman, Menteri Kehakiman 
bahwa UU Subversi diperlukan dan 
dikembangkan karena bentuk- ben- 
tuk gerakan. subversi sekarang ini 
lebih canggih, lebih 
profesional dan tidak senantiasa 
dapat dengan mudah melacak: 
sebagai tindakan yang secara fisik 
mudah dicermati. Karena modus 
kejahatan subversi makin canggih, 
maka perangkat perundang-undang- 
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an perlu disempurnakan. Apalagi UU 
Subversi lebih dari 20 tahun. 

Oetojo Oesman, juga mem- 
benarkan bahwa UU subversi 
rumusannya lentur sehingga men- 
guntungkan penguasa. Dan rumusan 
seperti ini dimaksudkan untuk melin- 

. dungi kepentingan bangsa, artinya 
dia harus menjunjung HAM. Kita 
harus menghormati hak asasi suatu 
bangsa yang kini telah diterima 
sebagai asas. Oleh karena itu, di 
negeri lain dikenal dengan nam3 In- 
ternal Security Act. Di AS saja ada 
UU seperti itu. 


UU Subversi Melanggar HAM 
Komisi Nasional Hak Asasi 


manusia akan mengkaji UU Subyer: 


si, yang dikenal UU Antisubversi itu 
karena dinilai melanggar HAM. Ada 
beberapa alasan. Pertama, pen- 
- galaman selama ini menunjukkan 
tiap kali UU Antisubversi digunakan, 
banyak yang protes karena UU ter- 
sebut cenderung sebagai senjata 
' pembungkam dan karena men- 
gabaikan kehendak keadilan,Kedua, 
UU itu mengingat substansinyaliebih 
tepat lahir dan dipakai pada masa 
kolonial ketika kekuasaan memang 
didirikan untuk kepentingan ekspoi- 
tasi, penindasan dan penciptaan 
rasa takut di tengah masyarakat. 


T. Mulyana Lubis, Ketua Ya- 
yasan Pusat Studi HAM, ndas- 
kan bahwa senang ala g 
melanggar HAM cukupib 6sany 
masuk Kapas Undigkapa, 
bawahnya. Selainf'ttu, "saat ini kita 
memang sering melihat tidaksadanya 
konsistensi antara UU dan peraturan 
pelaksanaanya. Contohnya UU 
Pokok Pres" dalam UU tersebut dinya 
takan pers Indonesiatidak mengenal 
sensoridan pembredelami,tapi 
kenyataannya yang baru: Kanisudah 
ada Kitab Undang-Undangn Hukum 
Pidana (KUHP) yang,didalamnya 
banyak.ditemukan pasal-pasal yang 
bisa digunakan untdk-menjerat me- 
reka yang.melanggar hukum. 

Menurut Oetojo Oesman lagi, 
kalau UU subversi melanggar HAM 
bagian mana. yang dikatakan dan 
dinilai melanggar HAM itu? Yang 
jelas, ada hak asasi suatu bangsa 
dari suatu negara itu untuk melindun- 
gi kepentingan subyektifnya. Men- 
gapa? karena pengertian Hak asasi 
ituwcukup luas, bukan saja hak politik 


“tapi juga hak kultural dan hak untuk 


berkembang. Tapi hal itu dibantah 
oleh.T. Mulyana Lubis, bahwa UU 
Subversi itu terlalu elastis, karet dan 
luas, sehingga apapun bisa disebut 
subversi dan UU ini tidak perlu diganti 
dengan UU lain tapi harus di cabut. 


Dua kejadian menarik terjadi di 


| awal 1990. Pertama di Jawa Barat, 


seprang ibu dituduh memalsukan 
pestisida. Suatu hari Jaksa Agung 
Soekarton Marmosudjono (almar- 
hum) ibu tersangka kasus pemal- 
suan pestisida itu dan berdialog 
dengannya. "Ibu akan dikenai pasal 
subversi," katanjakgung mem- 
beritahu. "Subversi'teh naonspak?" 
jawab ibu itu polos: 

Kejadian kedua, seorang pemal: 
su kupon SDSB tertangkap basah: la 
diberi tahu bahwa pemalsuan kupon 
adalah perbuatanusubversi"dan :ia 


dikenai,,JW, Antisubversi., Dari dua - 


kejadian itu tampak begitu hebatnya 
UU itu hinggabisa memangsa orang 
yang tidak mengerti subversi 


- (Sekalipun. 'Sangatironis. 


perwiya Revisi 


Langkah Komnas HAM sangat 
tepat dengan merencanakan merevi 


Si UW Antisubversif. Menurut HYudo 


Paripurno, anggota .Komisi III DPR 
bahwa DPR mendukung rencana 
revisi tersebut. Departemen 
Kehakiman sendiri telah menyiapkan 
beberapa undang-undang yang 
memang harus diperbaharui. Hal itu 
juga dibenarkan oleh Jumhur 
Hidayat, Peneliti di CIDES bahwa UU 
nomor 11/PNPS/1963 diberlakukan 


dalam keadaan darurat. Tapidevinisi 


darurat sendiri harus jelas dan 
apakah negara kita masih dalam 
keadaan tidak stabil. Kita lihat Orde 
Baru telah berhasil membangun 
stabilitas nasional yang cukup baik. 
Karenanya sangat relevan dan 
masuk akal jika revisi ini dilakukan. 

Pembentukan undang-undang 


tidak dapat dipisahkan dari sistem 


politik negara. Kalau sistem 
politiknya otoriter, maka otoriter 
pulalah undang-undang yang 
dihasilkan. Kalau sekarang retorika 
politik Orde Baru adalah anti sayap 
kiri dan Soekarno, mengapa kita 
masih menggunakan produk hukum 
yang mirip berlaku di Soviet 
dulu."Kita harus tanggap menyikapi 
ini,"tegas Bonar Tigor Naipospos, ak- 
tivis Yayasan Pijar. (Muttagin) 
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